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ABSTRAK

Faizah, Adinda Nufribat AR. 2025. Analisis Sistem Otomasi Perpustakaan
Politeknik Kesehatan Putera Indonesia Malang. Skripsi. Program Studi
Perpustakaan dan Sains Informasi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing:
(1) Fakhris Khusnu Reza Mahfud, M. Kom,. (I1) Mubasyiroh, M.Pd.I

Kata kunci: Kesuksesan SI, Otomasi Perpustakaan, DeLone dan McLean, SEM-
PLS, Evaluasi Sistem.

Sistem otomasi perpustakaan di Politeknik Kesehatan Putera Indonesia Malang
dinilai memiliki beberapa kendala, antara lain informasi yang ditampilkan kurang
lengkap, fitur yang tidak menampilkan konten sesuai kebutuhan, serta tampilan
sistem yang tidak diperbarui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
analisis sistem otomasi perpustakaan di Politeknik Kesehatan Putera Indonesia
Malang. Model yang digunakan adalah DelLone and Mclean terdiri dari 6 variabel
pengukuran yaitu, Kualitas sistem, (SQ), Kualitas Informasi (1Q), kualitas layanan
(SIQ), penggunaan (U), kualitas pengguna (US), keuntungan bersih (NB). Sampel
yang digunakan sebanyak 81 responden mahasiswa Poltekes Putera Indonesia
Malang melalui purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan delapan
hipotesis diterima secara parsial, kecuali pada variabel penggunaan terhadap
keuntungan bersih. Hal tersebut menandakan sistem otomasi poltekes Putera
Indonesia Malang sudah diterapkan dengan cukup baik walaupun masih terdapat
kekurangan yang menyebabkan nilai rendah pada variabel penggunaan.
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ABSTRACT

Faizah, Adinda Nufribat AR. 2025. Analysis of the Library Automation System
at Politeknik Kesehatan Putera Indonesia Malang. Theses. Department of
Library and Information Science Faculty of Science and Technology State
of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors: (1) Fakhris Khusnu
Reza Mahfud, M.Kom. (11) Mubasyiroh, M.Pd.lI.

Keywords: Information System Success, Library Automation, DelLone and
McLean, SEM-PLS, System Evaluation.

The library automation system at the Politeknik Kesehatan Putera Indonesia
Malang is considered to have several issues, including incomplete information
display, features that do not present content according to user needs, and an
outdated system interface. This study aims to analyze the library automation system
at the Politeknik Kesehatan Putera Indonesia Malang. The model used is the
DeLone and McLean model, which consists of six measurement variables: System
Quality (SQ), Information Quality (1Q), Service Quality (S1Q), Use (U), User
Satisfaction (US), and Net Benefits (NB). The sample used consisted of 81 student
respondents from Poltekes Putera Indonesia Malang, selected through purposive
sampling. The results of the study show that eight hypotheses are partially accepted,
except for the variable of use on net benefits. This indicates that the automation
system at Poltekes Putera Indonesia Malang has been implemented fairly well,
although there are still shortcomings that lead to a low score in the use variable.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penerapan teknologi informasi adalah bentuk nyata dari revolusi industri
4.0. lIstilah industri 4.0 didefinisikan sebagai konsep yang mengutamakan
partisipasi Al (Artificial Intelligence) serta prinsip automasi dalam industri. Konsep
revolusi industri ini dilatar belakangi oleh prinsip Internet of Things (loT) serta
tingginya kebutuhan akan industri pintar untuk membuat kinerja manusia menjadi
lebih efisien. Tak terkecuali dalam sektor pendidikan, dimana saat ini dunia
pendidikan ditantang untuk lebih gencar menerapkan teknologi dalam setiap
aspeknya seperti absensi, metode belajar mengajar, buku yang sudah beralih
kedalam bentuk digital hingga otomasi perpustakaan yang berbentuk digital.

Otomasi Perpustakaan merupakan sebuah proses pengelolaan perpustakaan
dengan menggunakan bantuan Teknologi Informasi. Dengan otomasi perpustakaan
proses pengolahan data koleksi perpustakaan menjadi lebih akurat dan cepat untuk
ditelusuri kembali. Otomasi Perpustakaan (Library Automation) juga merupakan
pemanfaatan Teknologi Informasi untuk kegiatankegiatan perpustakaan meliputi
pengadaan, pengolahan, penyimpanan dan menyebarluaskan informasi juga
mengubah sistem perpustakaan manual menjadi sistem perpustakaan yang
terkomputerisasi (Sukirno, 2022). Adanya otomasi perpustakaan proses pengolahan
data koleksi perpustakaan menjadi lebih akurat dan cepat untuk ditelusuri kembali.

Penerapan otomasi perpustakaan untuk membantu mempercepat pengguna
dalam memperoleh kebutuhan informasi dan membuat sistem agar layanan
perpustakaan tersistematis global serta meningkatkan citra perpustakaan
(Lampropoulos, 2023). Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut maka
perpustakaan harus melaksanakan fungsinya sebagai pusat pendidikan, pusat
informasi dan pusat rekreasi agar dimanfaatkan secara optimal oleh penggunanya

sehingga dapat memperluas cakrawala pandang jasa perpustakaan (Saleh, 2017).



Dalam melaksanakan perpustakaan diperlukan kemampuan untuk
memberikan akses intelektual, menafsirkan, mendistribusikan, menjaga keutuhan,
dan menjamin koleksi baik fisik maupun digital dapat digunakan secara
berkesinambungan agar selalu tersedia dan efektif dalam mendukung kegiatan
belajar mengajar, penelitian dan kebutuhan lainnya. Selaras dengan itu
diperlukannya evaluasi agar pengembangan perpustakaan bisa berjalan optimal.
Evaluasi merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menyajikan informasi yang bermanfaat yang memiliki tolak
ukur, dan hasil dari evaluasi tersebut dapat digunakan untuk membuat kebijakan
(Willvina, 2018). Evaluasi juga merupakan bagian dari muhasabah. Dalam
perspektif Islam, setiap tindakan memiliki dampak, baik secara individual maupun
sosial, sehingga muhasabah menjadi alat penting untuk memastikan bahwa setiap
tindakan umat muslim memberikan manfaat bagi dirinya dan masyarakat. Prinsip
ini juga sesuai dengan konsep tanggung jawab sosial dalam ilmu sains modern, di
mana tindakan individu harus mempertimbangkan dampaknya pada orang lain.
Fenomena tersebut yang mendasari proses evaluasi kualitas sistem otomasi
perpustakaan Poltekes Putra Indonesia Malang, sebagai bentuk refleksi dari
muhasabah untuk meningkatkan efisiensi. Pembangunan sistem otomasi
perpustakaan PIM ini bertujuan untuk memudahkan pemustaka dalam mencari
informasi, dengan adanya evaluasi ini diharapkan akan membawa perubahan positif
yang berkelanjutan agar layanan dapat dimanfaatkan secara maksimal. Konsep
tersebut selaras dengan salah Seorang muslim diperintahkan untuk selalu mawas
diri untuk melaksanakan segala perintah Allah Subhanahu wa ta’ala dan menjauhi

larangan-Nya. Sebagaimana firman yang dijelaskan dalam (Al-Hasyr :18) :
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu

kerjakan.”



Dalam kitab tafsir ibnu katsir surah Al-Hasyr ayat 18 merupakan perintah
untuk senantiasa bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan semua perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya. Aspek tersebut menjelaskan bahwa sebagai seorang
Muslim seharusnya senantiasa bertakwa kepada Allah dengan selalu meningkatkan
kualitas keimanan dan berkomitmen. Untuk tidak melaksanakan hal-hal yang dapat
menghambat self improvement dalam beragama Islam. Kemudian dilanjutkan
dengan kalimat (3 & G oui 5hE5) yang artinya “dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok”. Maksud dari
penggalan ayat ini adalah kita diperintahkan untuk menghisab diri kita sendiri
sebelum dihisab oleh Allah SWT, Dan lihatlah apa yang telah kalian tabung untuk
diri kalian sendiri berupa amal shalih untuk hari kemudian serta pada waktu bertemu
dengan Allah (Katsir, 2025).

Jika kita hubungkan pesan dari Surat Al-Hasyr ayat 18 dengan pembangunan
otomasi, terdapat keselarasan dalam hal evaluasi, perencanaan, dan optimisme
terhadap hasil yang akan dicapai. Muhasabah dalam konteks pembangunan otomasi
bisa diartikan sebagai proses evaluasi dan peningkatan sistem. Sebagaimana individu
dianjurkan untuk mengevaluasi diri dan memperbaiki amal perbuatan, dalam industri
otomasi pun diperlukan analisis berkala untuk memastikan sistem berjalan optimal,
efisien, dan memberikan manfaat yang maksimal bagi manusia. Dengan terus
berupaya mengembangkan sistem yang lebih canggih dan bermanfaat mewujudkan
masa depan yang lebih efisien dan berkelanjutan. Sama halnya dengan konsep dalam
ayat ini Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah juga memberikan panafsiran yang
mengajak manusia untuk menanam amal baik sebagai bekal kehidupan akhirat,
otomasi juga menuntut perencanaan jangka panjang agar dampaknya positif bagi
masyarakat dan tidak sekadar mengejar efisiensi tanpa mempertimbangkan aspek
kemanusiaan (Shihab, 2006).

Surah Al-Hasyr ayat 18 memberikan landasan, di mana setiap individu
diingatkan untuk senantiasa melakukan evaluasi terhadap segala aktivitas yang
dilakukan, termasuk dalam konteks penggunaan sistem digital. Prinsip muhasabah
yang terkandung dalam ayat tersebut menekankan pentingnya kesadaran dan

tanggung jawab atas setiap tindakan, baik yang bersifat manual maupun berbasis



sistem otomasi Dengan demikian, penerapan sistem otomasi tidak hanya dimaknai
sebagai upaya peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional, tetapi juga sebagai
bagian dari pembangunan budaya evaluatif yang berbasis nilai, atau yang dapat
disebut sebagai muhasabah digital. Pendekatan ini diharapkan dapat mendorong
terciptanya sistem informasi yang tidak hanya andal secara teknis, tetapi juga bernilai
secara etik dan spiritual, sehingga mendukung tercapainya tujuan institusi yang
berkelanjutan dan berintegritas. Pengembangan sistem perpustakaan di Politeknik
Kesehatan Putera Indonesia Malang (Poltekes PIM) tidak terlepas dari proses trial
and error dalam upaya peningkatan kualitas layanan informasi. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada bulan Juli 2023, ditemukan bahwa sejumlah
mahasiswa masih mengalami kendala dalam penggunaan sistem otomasi
perpustakaan yang tersedia. Beberapa permasalahan yang diidentifikasi meliputi
keterbatasan fitur sistem yang belum mampu menampilkan konten informasi secara
relevan, serta tampilan antarmuka yang belum diperbarui secara optimal, sehingga
tidak sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan informasi akademik mahasiswa.
Kondisi ini menyebabkan sebagian pengguna lebih memilih untuk mengakses
perpustakaan milik institusi lain sebagai alternatif dalam memperoleh informasi yang
dibutuhkan.

Bedasarkan permasalahan yang terjadi serta belum pernah dilakukannya
penelitian mengenai sistem otomasi perpustakaan di poltekes Putera Indonesia
Malang, maka perlu adanya penilaian untuk mengidentifikasi potensi masalah atau
perbaikan yang perlu dilakukan agar layanan perpustakaan dapat ditingkatkan sesuai
dengan kebutuhan pengguna, evaluasi yang dilakukan berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas dan kualitas layanan. Oleh karena itu, evaluasi menjadi
langkah yang krusial guna memastikan layanan perpustakaan terus berkembang dan
memenuhi ekspektasi pengguna. Seperti yang dikutip dari (Hariyanto, 2020) yang
menjelaskan bahwa sistem informasi dapat dikatakan sukses apabila diukur dari
perspektif informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem. Kesuksesan dapat diukur
dari persepsi kegunaan informasi yang dihasilkan dari sistem. Kesuksesan sebuah
sistem informasi dapat dinilai dari seberapa baik sistem dan informasi sehingga dapat

menjadikan sistem dan informasi tersebut sebagai kebutuhan bagi pengguna. Oleh



karena itu evaluasi yang akan dilakukan dapat membantu pihak pustakawan dalam
meningkatkan kepercayaan pengguna bahwa sistem informasi di poltekes PIM
mampu memperbaiki kinerjanya dalam memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa.
Penggunaan model Delone & Mclean ini dikarenakan model tersebut
memiliki fitur adaptif serta bersifat parsimoni (sederhana) yang cukup valid
sehingga dapat menyesuaikan dengan studi kasus yang diteliti. Komponen DeLone
& McLean meliputi kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, tujuan
penggunaan, kepuasan pengguna, dan keuntungan bersih (Rahayu, 2018). model
delone&mclean digunakan untuk mengevaluasi sistem otomasi perpustakaan PIM
karena model tersebut merefleksikan ketergantungan enam metrik keberhasilan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor kesuksesan sistem informasi. Setiap metriks
dari model ini terhubung satu sama lain sehingga hasil evaluasi diharapkan dapat
menunjukkan korelasi yang signifikan. Model ini telah banyak digunakan dalam
berbagai penelitian dan sebagian besar hasil menunjukkan bahwa model kesuksesan
sistem informasi delone & mclean adalah model yang baik (Trihandayani, 2018).
Pada penelitian sebelumnya yang berjudul “Kesuksesan Sistem Informasi
Rencana Kerja dan Anggaran (SIREKA) Menggunakan Model DeLone & McLean
(Studi pada Universitas Brawijaya)” penelitian ini bertujuan mengukur kesuksesan
Sistem Informasi Rencana Kerja dan Anggaran (SIREKA). Menggunakan variabel
kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan
pengguna, dan manfaat-manfaat bersih. Penelitian yang mengaplikasikan teori
DeLone dan McLean ini menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya.
Penyebaran kuesioner kepada sebanyak 57 responden menggunakan skala likert 1-
5. Dari data yang didapatkan kemudian diolah dengan teknik analisis korelasi
Pearson Product Momen dan disimpulkan kesuksesan SIREKA memiliki
persentase hubungan signifikan positif sebesar 80% dari hasil tersebut maka Sistem
Informasi Rencana Kerja dan Anggaran dinyatakan sukses (Ningsih 2019).
Penelitian yang akan dilakukan dengan observasi serta menyebarkan
kuesioner langsung kepada mahasiswa poltekes PIM. Analisis data kuesioner
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) karena SEM model

pengukurannya bersifat struktural menggunakan indikator untuk mengukur



masing-masing variabel. Hasil penelitian nantinya dapat di jadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan perbaikan oleh para penentu kebijakan dalam
mengelola Perpustakaan digital Poltekes PIM sehingga pemanfaatan sistem dapat
lebih baik dan optimal. Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Sistem Otomasi Perpustakaan Politeknik
Kesehatan Putera Indonesia Malang”.
1.2. Identifikasi Masalah
Bagaimana analisis sistem otomasi pada perpustakaan Politeknik Kesehatan
Putera Indonesia Malang menggunakan Model Delone dan Mclean?
1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui analisis sistem otomasi perpustakaan Politeknik
Kesehatan Putera Indonesia Malang dengan menggunakan Model Delone dan
Mclean.
1.4. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan model penelitian Delone and Mclean maka hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 Kualitas Informasi terhadap Penggunaan
HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Informasi di
perpustakaan terhadap Penggunaan.
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Informasi di perpustakaan
terhadap Penggunaan.
H2 Kualitas Informasi terhadap Kepuasan Pengguna
HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Informasi di
perpustakaan terhadap Penggunaan.
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Informasi di perpustakaan
terhadap Kepuasan Pengguna.
H3 Kualitas Sistem terhadap Penggunaan
HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Sistem otomasi
terhadap Penggunaan.
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Sistem otomasi terhadap

Penggunaan.



H4 Kualitas Sistem terhadap Kepuasan Pengguna
HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Sistem otomasi
terhadap Kualitas Pengguna.
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Sistem otomasi terhadap
Kualitas Pengguna.
H5 Kualitas Layanan terhadap Penggunaan
HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Layanan di
perpustakaan terhadap Penggunaan.
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Layanan di perpustakaan
terhadap Penggunaan.
H6 Kualitas Layanan terhadap Kepuasan Penggunaan
HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Layanan di
perpustakaan terhadap Kepuasan Pengguna.
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Layanan di perpustakaan
terhadap Kepuasan Pengguna.
H7 Penggunaan terhadap Kepuasan Pengguna
HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Penggunaan perpustakaan
terhadap Kepuasan Pengguna.
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Penggunaan perpustakaan terhadap
Kepuasan Pengguna.
H8 Penggunaan terhadap manfaat bersih
HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Penggunaan perpustakaan
terhadap Manfaat Bersih.
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Penggunaan perpustakaan terhadap
Manfaat Bersih.
H9 Kepuasan Pengguna terhadap Manfaat Bersih
HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepuasan Pengguna
perpustakaan terhadap Manfaat Bersih.
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepuasan Pengguna perpustakaan
terhadap Manfaat Bersih.



1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
pengembangan sistem informasi khususnya bagi pihak Instansi Politeknik
Kesehatan Putera Indonesia Malang dan diharapkan dapat memberikan
pengetahuan baru serta menambah wawasan mengenai analisa sistem informasi
menggunakan model Delone & Mclean dan SEM-PLS yang dapat dijadikan
referensi untuk pengembangan penelitian.
1.6. Batasan Masalah
Adapun beberapa batasan masalah dalam penelitian ini, diantaranya sebagai
berikut:
1. Responden yang menjadi bahan penelitian adalah mahasiswa aktif poltekes
PIM pada tahun 2023/2024 yang pernah mengakses perpustakaan Poltekes
PIM.
2. Penelitian ini berfokus pada Sistem Otomasi yang dijalankan oleh
perpustakaan Poltekes PIM.
1.7. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi, diperlukan adanya sistematika penulisan agar
mudah dipahami oleh pembaca dan mempermudah dalam penyusunan skripsi.
Sistematika penulisan menjelaskan mengenai isi dari tiap bab sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan meliputi beberapa sub bab yang terdiri dari latar
belakang masalah dimana keluhan mahasiswa terhadap perpustakaan serta belum
adanya penelitian yang membahas mengenai perpustakaan Poltekes Putera
Indonesia Malang menjadi faktor yang melatar belakangi penelitian, identifikasi
masalah yang dilakukan peneliti dengan mengunjungi perpustakaan Poltekes Putera
Indonesia Malang, manfaat dari penelitian ini nantinya dapat dijadikan acuan untuk
pengembangan perpustakaan di Instansi yang bersangkutan, hipotesis penelitian
yang mengacu pada model yang digunakan yaitu Delone & Mclean Models.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Tinjauan pustaka berisi tentang penelitian terdahulu dengan tema penelitian

yang sama Yyaitu Analisis Sistem Informasi, kemudian landasan teori membahas



mengenai Perpustakaan perguruan tinggi, Otomasi Perpustakaan, Model penelitian
Delone & Mclean serta teori mengenai Structural Equation Modeling.
BAB Il METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Tahapan
penelitian meliputi alur penelitian, waktu dan tempat, serta subjek dan objek
penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah sistem otomasi perpustakaan
Poltekes PIM, sedangkan objeknya adalah mahasiswa Poltekes PIM yang pernah
mengakses sistem tersebut. Selanjutnya dilakukan uji instrumen yang mencakup uji
validitas, uji reliabilitas, dan uji hipotesis. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran angket, dan analisis data menggunakan metode SEM-PLS.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Merupakan isi dari hasil penelitian yang dikaji dan dianalisis secara sistematis
berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan, yakni mengenai hasil analisis
data yang dilakukan akan menentukan presentase kesuksesan pada penggunaan
sistem otomasi perpustakaan politeknik kesehatan putera indonesia malang yang
diukur menggunakan Skala likert.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian kesimpulan dan saran terdiri dari dua sub bab, yaitu kesimpulan dan

saran. Kesimpulan merupakan pernyataan singkat yang telah dijabarkan di hasil dan
pembahasan. Saran ditujukan kepada beberapa pihak yang berkaitan dengan

penelitian yang telah dilakukan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang membahas analisis kesuksesan sistem informasi sudah
banyak dilakukan, berikut adalah penelitian penelitian yang dijadikan referensi dan
acuan dalam menyelesaikan penelitian ini, antara lain:

Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Yulinda
berjudul “Analisis Kesuksesan Sistem Informasi Dengan Pendekatan Model
Kesuksesan Sistem Informasi Delone & Mclean” keberhasilan suatu sistem
informasi dapat diukur melalui enam dimensi berdasarkan model DeLone dan
McLean, yaitu: kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan,
kepuasan pengguna, dan manfaat bersih. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
variabel kualitas informasi memiliki pengaruh paling dominan terhadap
penggunaan sistem, yang kemudian berdampak positif pada kepuasan pengguna
dan manfaat bersih. penelitian menunjukkan bahwa kejelasan, relevansi, dan
kemutakhiran informasi yang disediakan oleh sistem menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan efektivitas penggunaan sistem otomasi. Selain itu, dukungan layanan
teknis juga berperan penting dalam membangun kepuasan pengguna secara
keseluruhan. 82.06% tergolong sangat Sukses diterapkan sebagai sistem informasi
akademik

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Sirril Asrory pada
tahun 2021 berjudul “Analisis Sistem Informasi Website Resmi Pemerintah
Kabupaten Pasuruan Menggunakan Model DelLone and McLean”. Hasil
keberhasilan implementasi website resmi Pemerintah Bupati Pasuruan yang
menganalisis sistem informasi perpustakaan digital UMM juga menemukan bahwa
efektifitas merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepuasan pengguna,
meskipun faktor lain seperti kualitas layanan dan kualitas informasi tetap berperan.
Penelitian tersebut diuji dengan menggunakan 9 variabel dan 46 indikator. Uji awal

untuk kelayakan menggunakan sampel sebanyak 30 responden. Uji ini digunakan
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bertujuan agar peneliti mengetahui apa saja keluhan yang dirasakan oleh pengguna
yang kemudian digunakan sebagai indikator untuk mengukur variabel tersebut.
Pada penelitian ini, metode analisis data menggunakan Metode Technology
Acceptance Model (TAM) serta Bevariate Pearson Correlation dan Correlated
Item-Total Correlation digunakan untuk uji validitas. Uji reliabilitas menggunakan
rumus Croncbach Alpha yang ada pada software SPSS. penelitian ini memberikan
informasi statistik yang menunjukkan bahwa presentase tingkat keberhasilan sistem
informasi perpustakaan digital UMM mencapai 75,8% dan termasuk dalam
kategori keberhasilan (Asrory, 2021).

Selanjutnya yang ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dinal Alfisyar
Yudan Prasetya pada tahun 2020 yang berjudul “Evaluasi Tingkat Kesuksesan
Sistem Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat Menggunakan Adaptive Model
(Studi kasus: Universitas Muhammadiyah Malang)” dalam penelitian ini,
menggunakan model kesuksesan sistem informasi DeL.one & McLean pada Sistem
Informasi Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (SIM PPM) di Universitas
Muhammadiyah Malang. Dalam penelitiannya diperlukan 9 variabel penelitian
dengan jumlah populasi 598 serta ditentukan sebanyak 141 untuk dijadikan sampel,
dengan analisis data menggunakan Structural equation modeling (SEM). Dari
penelitian tersebut dapat disimpulkan hasil persentase kesuksesan SIM PPM
memiliki nilai persentase sebesar 78% serta memiliki persentase pada rentang 61-
80%. Maka sistem penelitian dan pengabdian masyarakat dinyatakan “Sukses”
(Prasetya, 2020).

Penelitian keempat berjudul “Analisis Kesuksesan Web Penerimaan
Mahasiswa Baru Berdasarkan Metode Delone Dan Mclean Di Universitas Negeri
Yogyakarta” penelitian yang dilakukan pada tahun 2019. Alasan yang mendasari
penelitian ini adalah banyaknya keluhan bahwa sistem web PMB ini sering terjadi
erorr / down maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat
kesuksesan sistem informasi web penerimaan mahasiswa baru Univeristas Negeri
Yogyakarta berdasarkan Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Kualitas Layanan,
Penggunaan, Kepuasan Pengguna, Manfaat-manfaat Bersih oleh pengguna. Metode

dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Penelitian yang dilakukan di
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Universitas Negeri Yogyakarta ini menggunakan kuisioner dan diukur
menggunakan 5 skala linkert dalam pengambilan datanya serta sampel yang
digunakan merupakan mahasiswa Jurusan Pendididkan Teknik Elektronika
Informatika. Kuisioner terdiri dari 14 butir pertanyaan yang merupakan indikator
Model Kesuksesan Sistem informasi Delone dan McLean. Peneliti mendapatkan
hasil: (1) kualitas sistem pada website PMB UNY termasuk dalam kategori baik
dengan nilai 31%, (2) Kualitas informasi pada website PMB UNY termasuk dalam
kategori baik dengan nilai 35%, (3) Kualitas layanan pada website PMB UNY
termasuk dalam kategori baik dengan nilai 39%, (4) Penggunaan website PMB
UNY termasuk dalam kategori sangat baik dengan nilai 43%, (5) Kepuasan
Pengguna terhadap website PMB UNY termasuk dalam kategori cukup baik dengan
nilai 40%, (6) Manfaat-manfaat bersih yang di dapatkan pengguna website PMB
UNY termasuk dalam kategori baik dengan nilai 34%. Web penerimaan mahasiswa
baru dinyataka sukses dengan nilai diatas 70% (Hidayat, 2019).

Penelitian kelima yang berjudul “Analisis Kesuksesan Sistem Informasi
Perpustakaan Digital di Universitas Muhammadiyah Malang Menggunakan Model
DeLone & McLean” yang diteliti pada tahun 2019. Tujuan dilakukannya penelitian
ini dikarenakan belum pernah dilakukan evaluasi terhadap perpustakaan digital di
UMM. Pada penelitian ini menggunakan metode analisis IPA (Importance
Performance Analysis) penelitian pengguna perpustakaan digital yang merupakan
mahasiswa aktif UMM sebanyak 7313 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah Simple Random Sampling, yaitu suatu
teknik pengambilan sampel probabilitas yang dilakukan secara acak dengan
memandang anggota populasi secara homogen tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi. Hasil persentase tingkat kesksesan sistem informasi
perpustakaan digital UMM adalah sebesar 75.8% dan berada pada kategori sukses
(Yanti, 2020).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa evaluasi kualitas terhadap layanan sistem
informasi perlu dilakukan karena totalitas kesuksesan dari sistem informasi

bergantung dari kemampuan dalam memuaskan kebutuhan pengguna. Persamaan
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dari beberapa penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah sama-sama membahas evaluasi sistem informasi, menggunakan
model Delone & Maclean. Sedangkan perbedaan dari beberapa penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti saat ini hanya
berfokus pada sistem otomasi perpustakaan, perbedaan lain terletak pada objek dan
analisis data. Objek pada penelitian ini adalah Perpustakaan digital di Poltekes PIM
dan analisis data menggunakan SEM-PLS.
2.2. Landasan teori

Pengertian Teori Secara umum, teori adalah sebuah sistem konsep yang
mengindikasikan adanya hubungan di antara konsep-konsep tersebut yang

membantu kita memahami sebuah fenomena (Santoso, 2016).

2.2.1. Pengertian Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia: Analisis adalah penguraian
sesuatu pokok-pokok dari berbagai bagian dan pertimbangan tentang bagian-bagian
itu sendiri serta hubungannya antara para pihak untuk memperoleh kesepahaman
dan pengertian yang baik dan utuh. Menurut Sudjana Analisis adalah upaya
pengorganisasian Integritas dibagi menjadi beberapa elemen atau bagian sehingga
jelas hierarkinya dan/atau pengaturannya (Sudjana, 2016).

Menurut Komaruddin yang dikutip dalam penelitian Septiani (2020),
analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi
komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu
sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhanyang terpadu. Dari
beberapa pendapat yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah
suatu kegiatan mencari penemuan-penemuan baru tentang pokok bahasan yang
akan diteliti atau diamati oleh peneliti untuk menemukan bukti spesifik tentang
objek yang diteliti.

2.2.2. Sistem Informasi

Menurut Jeperson Hutahaean, Pengertian Sistem Informasi adalah Suatu
sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari

suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang
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dibutuhkan (Hutahaean, 2014). Berbeda dengan sebelumnya, pengertian sistem
informasi Menurut (Putri, 2023) sistem informasi adalah kombinasi manusia,
fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur, dan pengendalian yang digunakan
untuk mengatur jaringan komunikasi penting, proses transaksi rutin, dan membantu
manajemen dan pengguna internal dan eksternal, sistem ini juga menyediakan dasar
untuk pengambilan keputusan yang tepat.

Selanjutnya menurut Tata Sutabri dalam bukunya ‘“Manajemen Sistem
Informasi”, sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pemrosesan transaksi sehari-hari yang bersifat
manajerial yang dapat membantu fungsi-fungsi organisasi menemukan strategi
sehingga dapat memberikan pelaporan yang diperlukan kepada pihak eksternal.
Dalam bukunya Tata Sutabri juga menjelaskan bahwa suatu sistem informasi terdiri
dari komponen-komponen yang disebut building block yaitu blok masukan, blok
model, blok keluaran, blok teknologi, blok data dasar, dan blok kendali yang
dimana semua komponen tersebut harus saling berinteraksi untuk mencapai tujuan.
(Sutabri, 2005).

Pengertian selanjutnya menurut (Puspitasari, 2020) dijelaskan bahwa analisis
dapat juga diartikan sebagai usaha dalam mengamati sesuatu secara mendetail
dengan cara menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau menyusun
komponen tersebut untuk dikaji lebih lanjut. Ada juga yang menganggap arti
analisis sebagai kemampuan dalam memecahkan atau menguraikan suatu informasi
atau materi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah
dimengerti dan mudah dijelaskan. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi merupakan Suatu sistem yang mempunyai beberapa kombinasi
komponen seperti perangkat keras, perangkat lunak, basis data, jaringan komputer,
proses, dan manusia. Komponen tersebut saling berhubungan untuk mengolah data

menjadi sajian yang bermanfaat untuk pengguna.

2.2.3 Perpustakaan Perguruan Tinggi
Setiap perguruan tinggi dapat dipastikan memiliki perpustakaan untuk
memberikan fasilitas sarana pembelajaran kepada civitas akademika. Menurut

Undang-Undang No 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal
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55 menyebutkan bahwa salah satu syarat untuk menyelenggarakan perguruan tinggi
harus memiliki perpustakaan. Setiap perguruan tinggi memerlukan perpustakaan
untuk membantu perguruan tersebut mencapai Vvisi misinya sesuai dengan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, pengajaran, penelitian, serta
pengabdian pada masyarakat. Setiap perguruan tinggi dapat dipastikan memiliki
perpustakaan untuk memberikan fasilitas sarana pembelajaran kepada civitas
akademika.

Menurut Undang-Undang No 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 55 menyebutkan bahwa salah satu syarat untuk
menyelenggarakan perguruan tinggi harus memiliki perpustakaan. Setiap
perguruan tinggi memerlukan perpustakaan untuk membantu perguruan tersebut
mencapai Vvisi misinya sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu
pendidikan, pengajaran, penelitian, serta pengabdian pada masyarakat
(BPHN,2002).

Adapun perpustakaan perguruan tinggi menurut (Sopwandin, 2020) yaitu
perpustakaan tinggi merupakan sarana penunjang kegiatan civitas akademik
perguruan tinggi itu berada. Oleh karena itu, perpustakaan perguruan tinggi sebagai
institusi pengelola koleksi perpustakaan harus dilakukan secara profesional dengan

menerapkan sistem yang maju guna memenuhi kebutuhan penggunanya.

2.2.3.1. Sejarah Politeknik Kesehatan Putera Indonesia Malang

Berawal dari Pendirian Sekolah Asisten Apoteker pada 6 Februari 1969 atas
prakarsa dari sejumlah praktisi pendidikan waktu itu, di antaranya Drs. R. Soepadi,
Drs Muh. Partono Amin, Drs. Soemarso, dan Darmo, Yayasan Putera Indonesia
Malang atau disingkat YPIM didirikan. Sedangkan YPIM secara resmi didirikan
pada tahun 1970 dengan dukungan dari wali kota Malang saat itu yaitu bapak
Raden Indra Soedarmadji pada 22 Juli 1970.

Pada tahun 1996 pemerintah menyarankan Yayasan Putera Indonesia
Malang untuk melakukan konversi dari jenjang sekolah menengah ke jenjang
pendidikan tinggi setingkat diploma Ill. Oleh karena itu melalui Surat Keputusan
Menteri Kesehatan RI Nomor HK.00.06.1.1.488. bertanggal 12 Februari 1996,

YPIM memiliki kewenangan dan hak untuk mendirikan Akademi Analis Farmasi
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dan Makanan. Untuk memenuhi kebutuhan tenaga terampil di bidang pelayanan
dan produksi, pada 23 Juni 1997 lahirlah Akademi Farmasi Putra Indonesia Malang
melalui SK Menteri Kesehatan Rl Nomor HK.00.06.1.1.1950. Kedua akademi
tersebut setingkat D-3 untuk bidang kefarmasian pertama di Indonesia. Selanjutnya
pada bulan Mei Tahun 2007 YPIM telah memperoleh pengesahan Akta Pendirian
Yayasan Putera Indonesia Malang dari Kementrian Hukum Dan HAM Nomor C-
1655.HT.01.02.TH 2007.

2.2.4 Otomasi Perpustakaan

Sistem otomasi perpustakaan adalah penerapan teknologi informasi pada
pekerjaan manajemen dan sistem administratif di perpustakaan agar lebih efektif
dan efisien. Bidang pekerjaan yang dapat diintegrasikan dengan sistem informasi
perpustakaan adalah pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi bahan
pustaka, pengelolaan anggota, statistik dan sebagainya. Sedangkan sistem
perpustakaan digital adalah penerapan teknologi informasi sebagai sarana untuk
menyimpan, mendapatkan, dan menyebarkan informasi ilmu pengetahuan dalam
format digital (Muhsin, 2008).

Sistem otomasi perpustakaan merupakan suatu aplikasi yang digunakan
untuk menangani berbagai tugas dan kegiatan untuk pengelolaan sistem dan
manajemen perpustakaan seperti pencatatan, perekapan, pencetakan, pelaporan,
dan sebagainya dengan menggunakan teknologi komputer. Beberapa cakupan
aktivitas layanan di perpustakaan yang bisa dilakukan oleh sistem otomasi
perpustakaan adalah manajemen pengadaan (akuisisi) bahan pustaka, layanan
penelusuran koleksi yang dikenal dengan istilah Online Public Access Catalogue
(OPAC), manajemen pengolahan bahan pustaka, manajemen keanggotaan,
manajemen sirkulasi, manajemen inventarisasi koleksi, manajemen pelaporan, dan
manajemen kendali terbitan berseri. Beberapa aplikasi sistem otomasi perpustakaan
bahkan memiliki fitur mampu menampilkan koleksi digital dalam beragam format
dan berbasis multimedia. Beberapa tujuan dan manfaat dari adanya sistem otomasi

perpustakaan adalah :
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1. Meringankan beban pekerjaan, khususnya yang rutin dan berulang-ulang,
2. Menghemat waktu dan tenaga sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan
efisiensi dalam bekerja,

Memenuhi kebutuhan yang tidak dapat dilakukan secara manual,
Memberikan hasil pekerjaan yang konsisten dan akurat,

Memberikan kualitas layanan kepada pengguna,

Meningkatkan pencitraan yang positif terhadap perpustakaan,

Meningkatkan daya saing,

N o a &~ W

Meningkatkan kerja sama antar perpustakaan (Azwar, 2013).

Salah satu sistem otomasi yang digunakan di perpustakaan adalah Senayan
Library Management System (SLiMS). Perangkat tersebut dikembangkan oleh
Pusat Informasi dan Humas Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia
yang diluncurkan pada tahun 2007. SLIMS adalah perangkat lunak aplikasi yang
dikembangkan untuk memenuhi segala kebutuhan otomasi perpustakaan, seperti
kegiataan pengelolaan perpustakaan. Seperti Perpustakaan Putera Indonesia
Malang yang mengimplementasikan sistem otomasi slims versi ke 7 untuk
diterapkan supaya dapat diakses secara online.

Seperti penelitian yang dijelaskan oleh (2023) Pihak pemberi pelayanan
wajib berorientasi pada kenyamanan pengguna, oleh karena itu user-friendly pada
sistem ditujukan selain untuk memudahkan pengguna juga untuk menjaga
hubungan baik pemustaka hingga tercapainya kepuasan pengguna. Dengan
menggunakan SLiMS (Senayan Library Management System) diharapkan dapat
melakukan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di perpustakaan dapat
memberikan manfaat yang besar bagi civitas akademik, seperti meningkatkan minat
baca, menambah pengetahuan, serta mempererat hubungan antar anggota
perpustakaan.

2.2.5. Model Keberhasilan Sistem Informasi Delone & Mclean

Pengukuran atau penilaian kualitas suatu sistem informasi yang efektif sulit
dilakukan secara langsung sperti pengukuran biaya-manfaat. Kesulitan penilaian
kesuksesan dan keefektifan sistem informasi secara langsung mendorong banyak

peneliti mengembangkan model untuk menilai kesuksesan sistem informasi. Model
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kesuksesan sistem informasi telah banyak dikembangkan oleh para peneliti Salah
satu penelitian yang sangat terkenal adalah penelitian yang dilakukan oleh DeLone
dan McLean yaitu sebuah model kesuksesan sistem informasi yang dikembangkan
oleh mereka (Mclean, 2004).

Model kesuksesan sistem informasi yang dikenalkan tahun 1992 dan
dikembangkan oleh DeLone dan McLean (D&M IS Success Model), telah banyak
diterapkan di beberapa penelitian empiris untuk menjelaskan kesuksesan dari suatu
sistem informasi. Model DelLone dan McLean menyatakan bahwa kesuksesan
sistem informasi dapat direpresentasikan oleh karakteristik kualitatif dari sistem
informasi itu sendiri (system quality), kualitas output dari sistem informasi
(information quality), penggunaan output (use), respon pengguna terhadap sistem
informasi (user satisfaction), pengaruh sistem informasi terhadap kebiasaan
pengguna (individual impact), dan pengaruhnya terhadap kinerja organisasi (orga
nizational impact). Mereka mempublikasikan penelitian empiris Model DeLone
dan McLean pertama kali pada tahun 1992 dengan judul Information Systems
Success: The Quest for the Dependent Variable. Delone dan Mclean kemudian
mengadopsi penelitian Mason tahun 1978 dan ratusan penelitian lain untuk
merumuskan model pengukuran kesuksesan SI. Ukuran-ukuran tersebut antara lain
Information Quality (kualitas informasi), System Quality (kualitas sistem), Use
(penggunaan), User Satisfaction (kepuasan pengguna), Individual Impact (dampak
individu) dan Organizational Impact (dampak organisasi). Keenam dimensi
tersebut dituangkan ke dalam model yang menggabungkan proses dan hubungan
kausal antar dimensi (Mclean, 2004).

Evaluasi implementasi sistem informasi dipicu oleh sebuah proses dalam 3
tahapan. Tahap pertama untuk mengevaluasi SI dimulai dari pengukuran dimensi
yang memicu sebuah sistem diciptakan. Dimensi yang dimaksud yaitu kualitas
sistem dan kualitas informasi. Tahap kedua adalah pengukuran penggunaan, yang
mana kualitas sistem dan kualitas informasi nantinya dapat mempengaruhi
penggunaan dan Kkepuasan pengguna. Penggunaan sendiri juga dapat
mempengaruhi kepuasan pengguna karena pengalaman positif yang didapatkan

selama menggunakan sistem akan mengarah pada kepuasan pengguna. Pada tahap
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ketiga terdapat konsekuensi dari penggunaan sebuah sistem dan kepuasan
pengguna, yaitu adanya dampak individual yang dirasakan oleh masing-masing
pengguna sistem serta dampak organisasi (Mclean, 2004). Konseptual model

delone & mclean dapat dilihat pada gambar 2.1 Model Delone & Mclean 1:

Kyalitas »| Pengguna
sistem \
Dampak Dampak
/' Pribadi Bersama
Kualitas \ Kepuasan
Informasi *|_Pengguna

Gambar 2.1 Model Delone and Mclean 1, (Saputro, 2015)

Pada model delone & Mclean diatas bisa dijelaskan variabel variabel yang
terdapat pada model kesuksesan sistem informasi tersebut :

1. Information Quality Merupakan isi atau content sebuah sistem informasi. Isi
dari sebuah sistem haruslah berisi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna
atau bisa dikatakan dapat diandalkan oleh pengguna dalam format yang
paling mudah dipahami penggunanya.

2. System Quality Merupakan sebuah karakter dari sebu bnah sistem. Kualitas
yang merupakan nilai bagi pengguna adalah kemudahan dalam segalanya,
sebagai contoh kemudahan untuk mengakses, merespon dari kesalahan,
kemudahan dalam Bahasa dan lain sebagainya.

3. User satisfaction Merupakan suatu kecenderungan intensi dari pengguna
untuk menggunakan teknologi yang diberikan. Tingkat penggunaan sebuah
teknologi dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi
tersebut.

4. Use Merupakan pemakaian sebuah sistem, pengaksesan sebuah informasi
dalam sistus, bahkan bisa melakukan transaksi jika dibutuhkan.

5. individual impact. Adalah pengaruh sistem informasi terhadap kebiasaan
pengguna yang telah memakai sebuah sistem informasi.

6. Organizational impact. Adalah akibat atau dampak untuk kinerja organisasi

sebagai respon jika melakukan sebuah pengaksesan dari sistem.
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D&M Success Model kemudian dikembangkan di sektor publik oleh banyak
peneliti seperti yang dilakukan oleh McGill pada tahun 2005, digunakan untuk
melihat model kesuksesan implementasi sistem informasi keuangan dan akuntansi
sebagai hasil dari reformasi secara nasional sistem keuangan dan akuntansi kota
praja di kota Oulu, Finlandia (Wahyuni, 2011). Sepuluh tahun sejak model
kesuksesan sistem informasi tersebut dipublikasikan, Delone dan Mclean mengkaji
ulang kemudian menambahkan beberapa variabel untuk menyempurnakan model
kesuksesan Sl, antara lain:

1. Menambahkan Service Quality sebagai tambahan dimensi kualitas yang
mempengaruhi penggunaan dan kepuasan pengguna.
2. Menambahkan Use Satification sebagai komponen alternatif bagi
pengukuran dimensi penggunaan.
3. Menggabungkan dampak individual serta dampak organisasi menjadi

manfaat bersih (net benefit).

Perubahan model kesuksesan sistem informasi tersebut dapat dijelaskan

pada dijelaskan pada gambar Gambar 2.2 Model Delone & Mclean 2 :

X1

Y1

Kualitas Hl
Sistem 5| Pengguna
2 HS8 Z1
X2 H3
1 Manfaat
Kualitas H7 _
1 Ny Bersih
Informasi + 19
HS
X Kepuasan
Kualitas }v Pengguna
Pelayanan Y2

Gambar 2.2 : Model Delone and Mclean 2, (Saputro, 2015)
Dari hasil pengkajian yang dilakukan didapatkan hasil seperti gambar 2.2
dan dijelaskan Gozali (2020) bahwa variabel dari model yang telah diperbarui

DelLone & McLan adalah sebagai berikut:

1. Kualitas Sistem (System Quality) Komponen Kualitas Sistem adalah

karakteristik karakteristik sistem dari segi kemudahan dalam hal akses,
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kecepatan respons sistem, tingkat keandalan sistem, fleksibilitas sistem, dan
tingkat keamanan dari sistem tersebut.

2. Kualitas Informasi (Information Quality) Komponen Kualitas Informasi
adalah kualitas luaran dari sistem ,tersebut. Kualitas Informasi yang
disediakan haruslah informasi yang relevan, lengkap, dan menggunakan
bahasa yang mudah untuk dimengerti oleh pengguna.

3. Kualitas Layanan (Service Quality), Komponen Kualitas Layanan adalah
kualitas dukungan yang diberikan oleh penyedia layanan. Layanan yang
baik memiliki indikator kepastian, empati, dan responsif.

4. Penggunaan (Use), Komponen penggunaan digunakan untuk mengukur
keseluruhan sistem pencarian informasi serta interaksi melalui navigasi
dalam sistem.

5. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction), Komponen Kepuasan Pengguna
adalah rasa puas yang dirasakan pengguna dalam mencari informasi
mengenai input data pengguna melalui sistem, informasi, dan layanan yang
diberikan.

6. Bersih (Net Benefit), Komponen Keuntungan adalah dampak dari
keberadaan dan penggunaan sistem informasi pada kualitas pekerjaan

pengguna.

2.2.6. Structural Equation Modeling (SEM)

Pemodelan persamaan struktural atau lebih dikenal dengan SEM adalah
salah satu teknik analisis statistik yang digunakan untuk membangun dan menguji
model statistik dalam bentuk model kausal. Analisis SEM merupakan
penggabungan antara dua konsep statistika, yaitu konsep analisis faktor dan konsep
regersi. Analisis faktor melalui model pengukuran yang menjelaskan hubungan
antara variabel dengan indikator-indikatornya dan analisis regresi melalui model
struktural menjelaskan hubungan antar variabel. Analisis data menggunakan SEM
berfungsi untuk menjelaskan hubungan antara variabel dalam penelitian. SEM
digunakan untuk menguji dan membenarkan suatu model (Gusmiarti, 2020).

Model persamaan struktural (Structural Equation Modeling) menurut

Bagozzi & Fornell (1982) merupakan generasi kedua dari teknik analisis
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multivariat yang memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antara variabel
yang kompleks untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai keseluruhan
model. Dengan demikian SEM adalah salah satu teknik analisis multivariat yang
digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel yang lebih kompleks
(Kasanah 2015). Structural Equation Model (SEM) dikenal dengan beberapa nama
lain, seperti covariance structural analysis, latent variable analysis, confirmatory
factor analysis, dimana SEM adalah teknik statistik kombinasi antara analisis faktor
dengan analisis regresi (korelasi) yang bertujuan untuk menguji hubungan-
hubungan antar variabel yang ada pada sebuah model. Pendapat lain juga
menyebutkan bahwa SEM adalah suatu teknik statistik yang dapat digunakan untuk
menganalisis pola hubungan antara variabel dan indikatornya, variabel yang satu
dengan lainnya, serta kesalahan pengukuran secara langsung. Analisis data dengan
mengunakan SEM berfungsi untuk menjelaskan secara menyeluruh hubungan antar
variabel yang ada dalam penelitian. SEM digunakan untuk memeriksa dan
memperbaiki suatu model (Gusmiarti, 2020).

Dalam penerapan model penelitian SEM memungkinkan peneliti untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat regresi dan multidimensi. Pada
dasarnya SEM merupakan kombinasi analisis faktor dengan analisis regresi
berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan-hubungan antar variabel yang
ada pada suatu model, baik itu antara indikator dengan konstruk, ataupun hubungan
antar konstruk. SEM adalah sekumpulan teknik - teknik statistikal yang
memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif rumit secara
simultan (Wesli, 2021).

Berikut adalah faktor mengapa Structural Equation Model dapat dikatakan model

simultan:

1. Dibentuk oleh lebih dari satu variabel dependent yang dijelaskan oleh satu
atau beberapa variabel independent.

2.Variabel dependent pada saat yang sama dapat berperan sebagai variabel
independent bagi hubungan berjenjang lainnya (variabel intervening atau

variabel moderating).
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3.Merupakan model sebab akibat dan model berjenjang (causal model dan
path model/path analysis).

4.Merupakan kombinasi antara analisis faktor dan analisis regresi. Teknik
SEM sebagai sebuah perluasan atau kombinasi dari beberapa teknik
multivariat, merupakan sebuah jawaban atas masalah di atas.

a. Keunggulan Structural Equation Modeling

SEM mempunyai beberapa keunggulan berikut merupakan keunggulan
structural equation modeling menurut Kasanah (2015), diantaranya adalah :

1. Dengan menggunakan SEM, beberapa proses yang tadinya bersifat
eksploratif yang tidak memungkinkan dimunculkan dan diujinya hipotesis
nol, maka dengan teknik konfirmatori dari SEM hal tersebut dengan mudah
diatasi

2. Adanya kemampuan teknik SEM untuk menilai dan memperbaiki
“measurement error” yang tidak dapat dilakukan oleh prosedur lain.

3. Adanya kemungkinan untuk menganalisis model dengan variabel
terobservasi serta variabel laten.

4. Adanya kemudahan dalam melakukan analisis multivariat berjenjang secara
simultan.

5. Menampilkan sebuah model secara komprehensif dan sekaligus

6. Mampu mengkonfirmasi dimensi atau faktor dari sebuah konsep melalui

indikatorindikator empiris, serta mampu mengukur pengaruh antar faktor

b. Variabel - variabel Pada SEM

Variabel - variabel pada SEM masing-masing saling mempengaruhi. Variabel
variabel yang terdapat dalam SEM meliputi:
Variabel laten (latent variable), dalam SEM variabel yang menjadi perhatian adalah
variabel laten. Variabel laten atau konstruk laten adalah variabel yang tidak terukur
secara langsung, sebagai contoh: perilaku, sikap, perasaan, dan motivasi. Variabel
laten terdapat dua jenis, yaitu:

2

a) Eksogen, Variabel laten eksogen dinotasikan dengan huruf “ &

“ksi”. Variabel bebas (independenet latent variable) pada semua persamaan



24

yang ada pada SEM, dengan simbol lingkaran dengan anak panah menuju
keluar.

b) Endogen, Variabel laten endogen dinotasikan dengan huruf Yunani adalah
“eta”. Variabel terikat (dependent latent variable) pada paling sedikit 7
satu persamaam dalam model, dengan simbol lingkaran dengan anak panah
menuju keluar dan satu panah ke dalam. Simbol anak panah untuk
menunjukkan adanya hubungan kausal. Dalam model SEM, variabel endogen
ditunjukkan dengan adanya anak panah yang menuju variabel tersebut. Dalam
sebuah model SEM, sebuah variabel dependen dapat saja menjadi variable
independen untuk variable yang lain. Dalam model SEM, hubungan antar
variabel dinyatakan dengan bentuk garis yang berbeda sesuai dengan jenis
relasi. Garis dengan anak panah satu arah (—) menunjukkan hubungan sebab-
akibat atau pengaruh satu variabel terhadap variabel lain, di mana variabel
yang dituju oleh anak panah disebut variabel dependen. Hubungan ini
biasanya digunakan untuk menguji hipotesis mengenai arah pengaruh antara
dua variabel. Sementara itu, garis dengan anak panah dua arah (<)
menunjukkan hubungan korelasi atau asosiasi antara dua variabel tanpa
menentukan arah kausalitas, mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut
saling berhubungan tetapi tidak saling mempengaruhi secara langsung. Untuk
menghubungkan dua variabel independen, untuk menguji ada tidaknya
korelasi antara keduanya.

SEM digunakan untuk menguji apakah model yang dibangun berdasarkan
teori dapat diterima atau ditolak. Metode ini tidak digunakan untuk membangun
model baru tanpa dasar teori. Adapun tahapan umum SEM menurut Bollen & Long
(Wala, 2020) adalah sebagai berikut:

1. Spesifikasi model (model specification)
Tahap ini berkaitan dengan pembentukan model awal persamaan struktural.
Model awal ini diformulasikan suatu teori atau penelitian sebelumnya baik
dalam bentuk persamaan matematis maupun dalam bentuk diagram.

2. Desain penelitian dan pengumpulan data
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Sebelum model diuji dengan SEM, perlu dilakukan pengujian terhadap
asumsi-asumsi dasar, seperti penanganan data hilang (missing data), proses
pengumpulan data, dan aspek lainnya. Metode SEM pada umumnya
menuntut jumlah sampel yang cukup besar agar hasil analisis yang diperoleh
dapat dipercaya dan memiliki kredibilitas yang tinggi.

Identifikasi (identification)

Tahap ini berkaitan dengan pengkajian model tentang kemungkinan diperoleh
nilai untuk setiap parameter yang ada di dalam model agar dapat diketahui
estimasi model dapat dianalisis lebih lanjut atau tidak.

. Estimasi (estimation)

Tahap ini berkaitan dengan estimasi terhadap model untuk menghasilkan nilai
atau keeratan hubungan antar variabel dengan konstruknya. Jika hubungan
dianggap valid maka pengujian dapat dilanjutkan pada structural model untuk
mendapatkan korelasi yang menunjukkan hubungan antar konstruk.

. Uji kecocokan dan respesifikasi (testing fit and Respecification )

Tahap ini berkaitan dengan pengujian kecocokan antara model dengan data.
Beberapa kriteria ukuran kecocokan atau Goodness of Fit (GOF) digunakan
untuk menggambarkan tingkat kelayakan model secara keseluruhan. dapat
digunakan untuk melaksanakan langkah ini. sedangkan respesifikasi dapat

juga disebut modifikasi yang berkaitan dengan model berdasarkan hasil uji.
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan smenggunakan pendekatan kuantitatif,
dimana penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2012) adalah sebuah metode
penelitian berdasarkan filsafat positivisme sebagai metode ilmiah karena memenuhi
kaidah ilmiah secara empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Dalam
penelitian ini menggunakan metode Kkorelasional. Penelitian korelasional
merupakan tipe penelitian dengan Kkarakteristik masalah berupa hubungan
korelasional antara dua variabel atau lebih (Ismayani, 2019).
3.2. Alur Penelitian
Desain penelitian pada dasarnya merupakan sebuah rencana dalam
penelitian. Terdapat 6 (enam) tahap yang dimulai dari Identifikasi Masalah, Studi
Literatur, Penyusunan Instrumen, Pengumpulan Data, analisis data (penyajian
data, penyimpulan data), Hasil. Untuk rangkaian tersebut dapat dilihat pada

gambar 3.1 Alur Penelitian :

Identifikasi Masaah

¥
Studi Literatur

Y

Penyusunan Instrumen

Pengumpulan Data

¥
Analisis data

Hasil Penelitian

Gambar 3.1 : Alur Penelitian
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Berikut penjelasan beberapa tahap yang dilaksanakan dalam penelitian,
diantaranya:

1. Identifikasi Masalah
Dalam tahap ini, penulis melakukan pengamatan pada lokasi penelitian yaitu

di perpustakaan poltekes Putera Indonesia Malang. pengamatan dilakukan
pada bulan Maret berlangsung selama 3 bulan, Saat melakukan pengamatan
tersebut didapatkan beberapa masalah yang menarik untuk dilakukannya
sebuah penelitian.

2. Studi Literatur
Penulis melakukan studi literatur yang berkaitan dengan topik penelitian

serta rancangan penelitian yang telah ditentukan. Pada tahap ini, peneliti
melakukan Studi Pustaka dan Kajian Penelitian Terdahulu. Dimana dilakukan
dengan cara pencarian dan pengumpulan artikel, jurnal penelitian, buku
referensi yang berhubungan dengan Pepustakaan digital, Kesuksesan Sistem
Informasi, Model DeLone and McLean, Structural Equation Modelling
(SEM). Kemudian melakukan riset penelitian sebelumnya dengan cara
membandingkan metode yang digunakan untuk mencari metode terbaik yang
akan digunakan dalam penelitian.

3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan
penelitian. (Sukmadinata, 2011). Instrumen yang digunakan pada penelitian
kali ini berupa kuisioner yang kemudian diukur dengan memberikan bobot
nilai kepada setiap instrumen yang ditentukan sebelumnya dengan
menggunakan ketentuan yang telah dipakai yaitu skala likert.

4. Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data dengan memberikan beberapa serangkaian
pertanyaan yang telah disusun kepada sebanyak 81 responden yang
didapatkan dari perhitungan menggunakan rumus slovin.

5. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Metode ini dipilih karena mampu
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mengukur variabel laten melalui indikator, bersifat prediktif, dan tidak

mensyaratkan distribusi data normal maupun jumlah sampel yang besar. PLS-

SEM cocok digunakan meskipun dukungan teori belum kuat dan dapat

menangani data berskala interval, rasio, ordinal, maupun nominal (Sholihin,

2013).

6. Hasil Penelitian

Tahap terakhir pada penelitian adalah tahap hasil. Pada tahap ini, penulis

menarik kesimpulan sesuai dengan hasil dari analisis data yang telah

dilakukan. Peneliti juga dianjurkan bisa memberikan sebuah masukan dan

saran yang bisa dipertimbangkan untuk pengembangan perpustakaan poltekes

Putera Indonesia Malang berikutnya.
3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Perpustakaan poltekes putera indonesia malang

yang beralamat di Barito No.5, Bunulrejo, Kec. Blimbing, Kota Malang, Jawa

Timur. Penelitian dilakukan dengan penyusunan, pelaksanaan, pengumpulan data,

analisis data dilakukan. Adapun susunan waktu penelitian dapat digambarkan

melalui tabel 3.1. Waktu Penelitian berikut :

Tabel 3.1 : Waktu Penelitian

Deskripsi kegiatan

2024

2025

Mar

Apr

Mei

Juni

Juli

Agst

Sept

Okto

Nov

Des

Jan

Feb

Mar

Apr

Identifikasi Masalah

Studi Literatur

Penyusunan Instrumen

Pengumpulan data

Analisis Data

Hasil Penelitian
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3.4. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian

Menurut Dewi (2023) subjek penelitian adalah suatu nilai atau sifat dari
orang, objek atau suatu kegiatan yang memiliki variabel tertentu yang ditetapkan
untuk diambil kesimpulannya. Maka yang menjadi subjek dalam penelitian yaitu
mahasiswa yang pernah mengakses sistem otomasi perpustakaan Poltekes Putera
Indonesia Malang.

Objek penelitian merupakan atribut dari objek penelitian atau dapat dikatakan
sebagai sasaran penelitian. Sehingga objek dalam penelitian adalah persepsi
pemustaka terhadap sistem otomasi perpustakaan Politeknik Putera Indonesia

Malang.

3.5. Sumber Data
Dalam melakukan penelitian diperoleh data yang berasal dari berbagai
sumber antara lain:
1. Data Primer (data utama), data ini didapatkan secara langsung dari sumber
pertama yaitu mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan Poltekes Putera
Indonesia Malang. Data primer ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner
kepada mahasiswa yang datang ke perpustakaan.
2. Data Sekunder (data pelengkap) data ini didapatkan dari penelitian terdahulu,
dokumen atau data pendukung yang dapat memperkuat penelitian yang
dimiliki oleh pihak Poltekes Putera Indonesia Malang.
3.6. Populasi dan Sampel

Menurut Amin (2023), Populasi merupakan keseluruhan objek/subjek
penelitian, sedangkan sampel merupakan sebagian atau wakil yang memiliki
karakteristik representasi dari populasi. Untuk dapat menentukan atau menetapkan
sampel yang tepat diperlukan pemahaman yang baik dari peneliti mengenai
sampling, baik penentuan jumlah maupun dalam menentukan sampel mana yang

diambil.
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a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu
penelitian, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2012). Populasi
penelitian adalah mahasiswa Poltekes PIM yang pernah berkunjung ke
perpustakaan baik secara fisik maupun akses perpustakaan digital. Sejumlah 418
orang mahasiswa pada tahun 2023 (berdasarkan data dari Pddikti Politeknik Putera
Indonesia Malang).
b. Sampel

Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Risky (2023), sampel penelitian
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Maka dapat disimpulkan jika sampel penelitian merupakan elemen yang bisa
mewakili dari populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh
peneliti adalah metode purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan atau Kkriteria tertentu. Peneliti memilih menggunakan
metode purposive sampling karena responden yang menjadi sasaran penelitian
harus Mahasiswa aktif Poltekes PIM yang pernah menggunakan perpustakaan
digital.
3.7. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Jika suatu populasi besar maka maka peluang tingkat kesalahan
generalisasi semakin kecil dan begitu juga sebaliknya. Penentuan sampel dari
populasi pada penelitian adalah tingkat signifikansi 10%, Peneliti menggunakan
rumus slovin untuk menentukan ukuran minimal sampel dari sebuah populasi.
Asumsi tingkat keandalan 90% sehingga e sebesar 0,10% (Risky, 2023).

Melalui data Pddikti, diketahui mahasiswa poltekes PIM pada tahun 2023 sebanyak

418 mahasiswa. Oleh karena itu didapatkan perhitungan melalui rumus 3.1 berikut
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N (3.1)
1+ Ne?
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Batas toleransi kesalahan (error tolerance)

Bedasarkan rumus 3.1, perhitungan sampel pada penelitian dapat diihat sebagai
berikut:

418
M= 2182
418
n= —— = 80,6949
5,18

Kesimpulam hasil perhitungan tersebut sebesar 80, 6949 Mahasiswa aktif
tahun 2023 Poltekes PIM yang pernah mengakses perpustakaan Poltekes PIM ini
dapat dibulatkan menjadi 81 yang berarti jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian sebanyak 81 responden.

3.8. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Arikunto merupakan alat bantu bagi peneliti
yang digunakan dalam pengumpulan data. Pada umumnya jenis yang digunakan
pada penelitian berupa angket, daftar cocok (checklist), wawancara (Soewad;i,
2012) Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa kuesioner untuk
memperoleh data dari mahasiswa aktif yang pernah berkunjung keperpustakaan
Politeknik Putera Indonesia Malang. Kuesioner yang dibagikan terdapat variabel
terkait kesuksesan perpustakaan digital terhadap pemustaka diantaranya; Kualitas
Sistem, Kualitas Informasi, Kualitas Layanan, Penggunaan, Kepuasan Pengguna,
Keuntungan Bersih. Adapun kuesioner dijabarkan sesuai dengan ketentuan model

Delone & Mclean dapat dilihat pada Tabel 3.2 : Indeks Pernyataan, berikut :

Tabel 3.2 : Indeks Pernyataan
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Variabel Indikator Pernyataan Kode
Kemudahan | Saya merasa bahwa sistem otomasi Perpustakaan
akses Poltekes PIM sangat mudah digunakan SQ1
Saya merasa sistem otomasi Perpustakaan
Keandalan Poltekes PIM sangat handal sehingga jarang | SQ 2
_ terjadi kesalahan
Kualitas Wakt Saya merasa bahwa sistem otomasi Perpustakaan
. aktu
Sistem o Poltekes PIM membutuhkan waktu yang cepat | SQ 3
espon )
saat diakses
Saya merasa sistem otomasi Perpustakaan
Efektifitas Poltekes PIM selalu tersedia untuk diakses kapan | SQ 4
saja dan dimana saja
Dapat Saya merasa sistem otomasi Perpustakaan
apa
-p ] Poltekes PIM menampilkan informasi yang | 1Q1
Dimengerti ] )
mudah dipahami
. Saya merasa sistem otomasi Perpustakaan
Kualitas o
.| Keamanan Poltekes PIM memiliki jaminan keamanan pada | |Q 2
Informasi
data pengguna
b Saya merasa sistem otomasi Perpustakaan
aya
Poltekes PIM membantu pengguna dengan | |Q 3
Tanggap
respon layanan yang cepat
Saya merasa Pelayanan sistem otomasi
) Perpustakaan  Poltekes PIM  mencakup
Jaminan . ) SIQ1
pengetahuan bebas dari bahaya, resiko atau
keraguan
Kualitas Saya merasa pelayanan yang diberikan sistem
Layanan | Kelengkapan otomasi perpustakaan poltekes PIM meliputi SIQ 2
kemudahan berkomunikasi yang baik serta
memahami kebutuhan pengguna
Saya merasa pihak pustakawan Perpustakaan
Empati Poltekes PIM selalu tanggap saat pengguna | SIQ 3
memerlukan bantuan
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Variabel Indikator Pernyataan Kode
Sifat Saya merasa bahwa sistem otomasi Perpustakaan
ifa
Poltekes PIM digunakan untuk memenuhi | U1l
Penggunaan | o
informasi primer pengguna
Penggunaan _ _ _
] Saya sering mengakses sistem  otomasi
Frekuensi ) )
perpustakaan Poltekes PIM setidaknya 3 kali | U2
Penggunaan )
dalam satu minggu
Saya merasa puas dengan sistem otomasi
Kepuasan Perpustakaan Poltekes PIM yang memberikan US 1
Informasi informasi sesuai yang dibutuhkan dan informasi
yang diterima sesuai dengan harapan pengguna
Kepuasan K Saya merasa puas dengan desain, tampilan dan
epuasan ) ) ]
pengguna fitur pada sistem otomasi Perpustakaan Poltekes | US 2
penggunaan
PIM.
Saya merasa puas dengan semua Yyang telah
Kepuasan o ) ]
disajikan oleh sistem otomasi perpustakaan | US 3
keseluruhan
Poltekes PIM
Saya merasa bahwa sistem otomasi perpustakaan
Efektifitas Poltekes PIM selalu memberikan tanggapan NB 1
penggunaan | sehingga informasi berhasil tersampaikan dan
menimbulkan komunikasi yang efektif
. Saya merasa sistem otomasi perpustakaan
Keuntung | Efektifitas . .
) ) Poltekes PIM dapat mengurangi biaya | NB2
an bersih | Biaya _
pengeluaran operasional
Saya merasa ketika mengakses sistem otomasi
Efektifitas Perpustakaan Poltekes PIM dapat menghemat NEB 3
Waktu waktu dalam melakukan penelitian maupun
pengembangan

Kuesioner dibagikan secara langsung dengan menyebarkan angket kepada

responden.

Kemudian kuesioner diukur menggunakan skala likert,

untuk

mengklarifikasi variabel-variabel yang diukur dalam penelitian. Skala likert
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Variabel digunakan sistem skor atau
nilai dengan likert seperti pada tabel 3.3 parameter skala likert, sebagai berikut :

Tabel 3.3 : parameter skala likert

Rentang Skor
Skor Keterangan Rata-rata
1 Sangat tidak setuju 1,00-1,79
2 Tidak setuju 1,80 - 2,59
3 Netral 2,60 —3,39
4 Setuju 3,40-4,19
5 Sangat Setuju 4,20 - 5,00

Skala Likert digunakan sebagai instrumen pengukuran untuk menilai persepsi
mahasiswa terhadap sistem otomasi perpustakaan di Poltekes Putera Indonesia
Malang (Poltekes PIM). Pengukuran dilakukan berdasarkan indikator yang berasal
dari variabel-variabel penelitian. Setiap butir pernyataan dalam kuesioner
dikonstruksikan menggunakan skala penilaian lima poin, dengan rentang skor 1
hingga 5, yang merepresentasikan tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan yang diberikan. Skor yang diperoleh dari masing-masing responden
selanjutnya direkapitulasi dan dianalisis untuk melihat kecenderungan sikap umum
terhadap sistem otomasi yang diteliti Sugiyono (2012). Penerapan skala Likert
dalam penelitian ini mempermudah proses pengolahan data analisis statistik
lanjutan menggunakan metode Structural Equation Modeling—Partial Least
Squares (SEM-PLS). Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh
kesimpulan yang lebih objektif dan terukur berdasarkan data yang telah tersusun
secara sistematis.

3.9. Uji Instrumen

Proses pengujian validitas dan reliabilitas secara khusus dilakukan setelah
selesainya analisis kebutuhan. Pada tahap pengujian validitas dan reliabilitas,
respon Kkuesioner yang telah diisi oleh responden akan dianalisis dengan

menggunakan software SPSS.
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1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan pengujian akurasi instrumen yang bertujuan untuk
menilai apakah instrumen dapat dinyatakan valid atau tidak. Nilai minimum yang
dianggap suatu instrumen valid jika nilai sebesar r-table. Jika semua pernyataan di
bawah r-table instrumen tidak valid, oleh karena itu harus diperbaiki ulang. Rumus
yang digunakan yakni menggunakan korelasi product moment dengan rumus 3.2
korelasi product moment dapat dilihat sebagai berikut:

Txy _ nyxy-x) Xy) (3.2)
VX x%— T2 Hn3 y2— (T y>)}

Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi product moment

N = Jumlah sampel

Y.xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor'y

x = Angka mentah untuk variabel x (Analisis kualitas otomasi perpustakaan)
y = Angka mentah variabel y (dipoltekes PIM menggunakan model Delone &
Mclean )

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat skor-skor yang diperoleh seseorang
akan menjadi sama jika orang tersebut diperiksa ulang dengan tes yang sama tetapi
pada kesempatan yang berbeda. Menurut (Sovita, 2022) Rumus yang digunakan

untuk uji reliabilitas pada penelitian ialah rumus 3.3 Alpha Cronboach:

k Y si?
ni= 7|1 5z (3.3)
Keterangan:
Tii = Reliabilitas instrumen
k = Jumlah butir yang valid

Y'si? = Jumlah varian skor butir
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st?> = Varian skor total

3.10.Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan sebuah prosedur yang tersusun secara
sistematis untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan :

1. Kuesioner, disebar kepada mahasiswa yang merupakan anggota aktif
perpustakaan. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan yang sesuai dengan
variabel model kesuksesan Sl seperti kualitas informasi, kualitas Sistem,
kualitas pelayanan, Pengguna, kepuasan pengguna, manfaat bersih. Yang
kemudian diukur menggunakan skala likert.

2. Dokumentasi, peneliti melakukan dokumentasi saat berkunjung secara
langsung ke perpustakaan Politeknik Putera Indonesia Malang.

3.11. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu kegiatan penyusunan dan pengelolaan data
untuk menafsirkan data yang diperoleh. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian adalah Structural Equal Modeling atau SEM. Menurut Putlely (2021)
analisis data menggunakan sem terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan
yaitu :
1. Pengembangan Model Teoritis

Pada langkah pengembangan model teoritis, hal yang harus dilakukan
adalah melakukan serangkaian eksplorasi ilmiah melalui telaah pustaka guna
mendapatkan justifikasi atas model teoritis yang akan dikembangkan. Model
tersebut kemudian dibuatlah strukstur yang sesuai dengan instrumen penelitian
menggunakan bantuan software smartPLS.
2. Pengembangan Diagram Alur

Pada langkah ini, model teoritis yang telah dibangun pada tahap pertama
akan digambarkan dalam sebuah diagram alur yang akan mempermudah untuk
melihat hubungan kausalitas yang ingin diuji. Pada diagram alur, hubungan antar
konstruk akan dinyatakan melalui anak panah. Anak panah yang lurus

menunjukkan sebuah hubungan kausal yang langsung antara satu konstruk lainnya.
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Penggambaran diagram alur model teoritis tersebut terdapat persamaan struktural
(structural equation) menurut (Nawangsari, 2011) yang dapat dijelaskan dibawah
ini:

a. Model Struktural (Structural Model)

Model struktural adalah bagian model SEM yang menggambarkan
hubungan antara variabel-variabel laten atau antar variabel eksogen dengan variabel
laten. Untuk perancangan Inner Model dibentuk menjadi strukstur model sesuai
dengan instrumen penelitian dan metode penelitian, menggunakan bantuan
software smartPLS. Pada Penelitian ini model struktural atau inner model dapat
dilihat pada Gambar 3.2 Struktur inner model, berikut:

Gambar 3.2: Struktur inner model, sumber:(Wingdes, 2019)

Gambar 3.2 memberi gamabaran kerangka hipotesis yang telah dibentuk
menjadi model terstruktur yang disusun berdasarkan model DeLone & McLean
2004.

b. Pengukuran (measurement model) atau Outer Model

Measurement Model adalah bagian dari model SEM yang menggambarkan
hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikatornya. Dimana untuk
merancang outer model dan menentukan model pengukuran atau outer model
adalah dengan menyambungkan masing-masing instrumen dan bersifat refleksif

yang berarti nilai mengarah dari instrumen kepada konstruk. Berikut adalah model
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indikator refleksif pada perancangan outer model indikator yang ada pada setiap
konstruk 1Q, SQ, S1Q, U, US, dan NB bersifat refleksif dikarenakan arah panah dari
arah konstruk menuju indikator, rancangan struktur Outer Model pada penelitian

dapat dilihat sebagai berikut :

4/ | us_1 H us_2 H us 3 |

Gambar 3.3 : Struktur Outer Model, Sumber: (Wingdes, 2019)

Gambar 3.3 Struktur Outer Model merupakan struktur disusun berdasarkan
teori Delone & Mclean yang dibuat menggunakan software smartPLS. Pada gambar
di atas terdapat 6 variabel yaitu 1Q, SQ, SIQ, U, US, dan NB dengan indikator
sebanyak 18 indikator yang terdiri dari 1Q 1, 1Q 2, 1Q 3, SQ 1, SQ 2, SQ 3, SQ 4,
SIQ1,SIQ2,1Q3,Ul,U2,US1 US2, US3, NB1 NB2 NBS3.

a. Metode pendugaan parameter (estimasi)

Estimasi di dalam PLS adalah metode kuadrat terkecil (least square methods).
Proses perhitungan dilakukan dengan cara iterasi, dimana iterasi akan berhenti jika
telah tercapai kondisi konvergen. Pendugaan parameter di dalam PLS meliputi 3
hal, yaitu :

1. Weight estimate digunakan untuk menciptakan skor variabel laten.

2. Estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan antar variable laten

dan estimasi loading antara variabel laten dengan indikatornya.

3. Means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi, intersep) untuk

indikator dan variabel laten.
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b. Evaluasi kriteria goodness of fit,

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model melalui telaah
terhadap berbagai kriteria goodness of fit. Pengujian ini dilakukan untuk
mengevaluasi apakah model baik atau tidak. Menurut Model dikatakan baik jika
memenuhi kondisi berikut:

1. Chi-Square Statistik (x?) Chi-Square sendiri digunakan untuk menguji model
sesuai dengan data, Chisquare sangat sensitif terhadap sampel yang terlalu
kecil atau terlalu besar. Oleh karena itu tes ini perlu dilengkapi dengan alat
uji yang lain. Chi-square adalah ukuran kecocokan model yang baik atau
buruk.

2. The Root Mean Square of Approximation (RMSEA) RMSEA adalah indeks
yang digunakan untuk mengkompensasi statistik chisquare dalam sampel
besar. Nilai RMSEA menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan jika
model diperkirakan dalam populasi. Nilai penerimaan yang disarankan dari
RMSEA <0,08.

3. Goodness of Fit Index (GFI) GFI mencerminkan kesesuaian keseluruhan
model. Tingkat penerimaan yang direkomendasikan untuk GFI adalah < 0,90.

4. Uji hipotesis Pengukuran hipotesis dalam penelitian menggunakan
resampling bootstrapping. Kemudian diuji menggunakan tabel nilai uji t,
resampling dimungkinkan untuk menyelaraskan data sehingga data dalam
bentuk data bebas atau terdistribusi tidak perlu diasumsikan berdistribusi
normal sehingga dapat lebih mempercepat proses analisis. serta dapat
menghasilkan data yang representatif sesuai dengan total populasi penelitian
(Sukmadinata, 2011).



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Pada bab ini memaparkan hasil penelitian yang didapat melalui penyebaran
kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada 81 mahasiswa aktif Poltekes PIM tahun
2023/2024. Bab ini juga akan membahas mengenai hasil uji validitas dan uji
reliabilitas, uji hipotesis dan uji outer model menggunakan SEMPLS.
4.1.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Struktur Pengurus Perpustakaan Poltekes PIM Malang

Dewi Sulistyaningsih
(Kepala Perpustakaan)

Inggar Cipta A. B Sugeng Setiawan
(Staf Pengembang Koleksi) (Staf Teknologi dan Sirkulasi)

Gambar 4.1: Struktur Pengurus Perpustakaan

Sumber : https:/lib.poltekkespim.ac.id/

Perpustakaan Putera Indonesia Malang merupakan perpustakaan yang
dinaungi oleh Prodi Akfar dan Akafarma Putra Indonesia Malang. Perpustakaan ini
dibangun pada Juni 2022 meskipun terbilang masih baru berdiri, perpustakaan milik
poltekes PIM sudah berhasil menarik 3,012 pengunjung. Selain menyajikan Karya
Tulis lImiah yang dihasilkan dari masyarakat Poltekes Putera Indonesia Malang itu
sendiri, perpustakaan PIM ini juga melanggan literatur seperti buku, jurnal, artikel
dan koleksi berbentuk digital lainnya, baik koleksi sesuai dengan kompetensi
maupun literatur umum yang bertujuan agar dapat dimanfaatkan secara optimal
oleh civitas akademik. Tujuan tersebut sejalan dengan visi perpustakaan Putera
Indonesia Malang itu sendiri yaitu “Menjadi unit strategis dalam mewujudkan visi,
misi dan tujuan akademik melalui penyediaan sumber informasi cetak dan layanan
berbasis digital.” Sedangkan yang menjadi misi dari perpustakaan Putera Indonesia
Malang yaitu :
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1. Menyediakan layanan berbasis digital;

2. Menyediakan sumber ilmu pengetahuan dan teknologi berupa bahan pustaka
cetak dan digital,

3. Mengedepankan layanan prima bagi pemustaka;

4. Mengumpulkan, mengelola dan memasarkan koleksi unggul universitas di
bidang urban.

Perpustakaan Politeknik Kesehatan Putra Indonesia Malang (Poltekkes P1M)
memiliki tampilan website yang dirancang menggunakan slims versi 7 untuk
memudahkan pengguna dalam mengakses berbagai layanan dan informasi
perpustakaan secara online, berikut merupakan tampilan awal perpustakaan PIM

dapat dilihat pada Gambar 4.2. Tampilan Perpustakaan :

M PROFILPERPUSTAKMAN = KATALOGONLINE™  LAYANAN ™  MEDIAS INFORMASI *  KOLEKSIDIGITAL = STATISTIKA PERPUSTAKAAN *  JURNAL® U
Y .
Sclamat Menunaikan .

iddhan 1141 H /2023 NI

Selamat Datang‘

Perpustakaar Poﬂl
Malangb

operas .al
mpal n1 1 3

Jumat.

Gambar 4.2 : Tampilan Perpustakaan
website : https://lib.poltekkespim.ac.id/halaman/

Dari Gambar 4.2, Perpustakaan PIM menyediakan berbagai layanan yang
bisa dimanfaatkan, diantaranya yaitu:

Fitur-fitur yang disediakan oleh perpustakaan PIM mencakup berbagai
layanan dan informasi penting untuk mendukung kebutuhan akademik civitas
akademika. Profil Perpustakaan menyajikan informasi mengenai sejarah
perpustakaan, visi misi, struktur staf, sarana dan prasarana, serta jam operasional.
Katalog Online menyediakan akses ke berbagai sumber seperti Repository, OPAC,
dan jurnal langganan. Layanan mencakup kemudahan dalam pengurusan
administrasi mahasiswa secara online, seperti form bebas tanggungan, penyerahan
KTI, hingga validasi e-sertifikat. Media & Informasi menampilkan dokumentasi

kegiatan kampus berupa berita acara, foto, dan video. Koleksi Digital menawarkan
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akses ke bahan pustaka elektronik seperti Flipped Book dan Ganeca Digital
Library. Statistika Perpustakaan menyajikan grafik terkait jumlah koleksi
perpustakaan, sementara fitur Jurnal memungkinkan akses ke berbagai jurnal

internasional yang dilanggan oleh perpustakaan

4.1.2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah pernyataan yang dimuat
dalam kuesioner sudah valid. Sebuah pernyataan dapat dinyatakan valid jika rhitung
lebih besar dari rtabel. Sampel minimal untuk dapat melakukan uji validitas adalah
80 sampel (Singarimbun, 2014).
a. Uji Validitas
Pada penelitian ini dilakukan uji validitas terhadap 30 jawaban responden. Sebuah
pernyataan dapat dinyatakan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel. Nilai
signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%, maka rtabel yang
digunakan adalah 0,3610. Berikut ini merupakan hasil uji validitas dari setiap butir
pernyataan yang terdapat pada kuesioner penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 1
Hasil Uji Validitas, berikut:

Tabel 4. 1 : Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator : Korelas| Keterangan
Rhitung | Rtabel
Kemudahan akses 0,820 0,3610 Valid
Kualitas Keandalan 0,932 0,3610 Valid
Sistem :
Waktu Respon 0,949 0,3610 Valid
Efektifitas 0,866 0,3610 Valid
Kualit Dapat Dimengerti 0,568 0,3610 Valid
vaias Keamanan 0,900 | 03610 Valid
Informasi -
Daya Tanggap 0,887 0,3610 Valid
Sifat Penggunaan 0,846 0,3610 Valid
i 0,3610
Penggunaan Frekuensi 0,833 : valid
Penggunaan
0,3610
Kepuasan 0,896 ! Valid
Informasi
0,3610
Kepuasan Kepuasan 0,879 : valid
Pengguna penggunaan
0,3610
Kepuasan 0,405 ’ Valid
keseluruhan
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Variabel Indikator Korelasi Keterangan
Rhitung | Rtabel
Efektifitas 0.921 0,3610 valid
Keuntungan Penggunaan

Bersih Efektifitas Biaya 0,895 0,3610 Valid
Efektifitas Waktu 0,873 0,3610 Valid
Kualitas Jaminan 0.703 0,3610 Valid
Layanan Kelengkapan 0.906 0,3610 VaI!d
Empati 0.895 0,3610 Valid

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana
suatu indikator dalam instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang
seharusnya diukur. Validitas diukur berdasarkan korelasi antara skor masing-
masing indikator dengan skor total variabelnya. Berdasarkan hasil analisis, seluruh
indikator dalam penelitian ini memiliki nilai korelasi (Rhitung) yang lebih besar
dari Rtabel sebesar 0,3610. Hal ini menegaskan bahwa semua indikator dalam
penelitian ini valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Pada variabel Kualitas Sistem, indikator Kemudahan Akses memiliki nilai
korelasi sebesar 0,820, Keandalan sebesar 0,932, Waktu Respon sebesar 0,949, dan
Efektivitas sebesar 0,866. Keempat indikator tersebut menunjukkan korelasi yang
tinggi dan signifikan terhadap variabelnya. Pada variabel Kualitas Informasi,
indikator Dapat Dimengerti memiliki nilai korelasi sebesar 0,568, Keamanan
sebesar 0,900, dan Daya Tanggap sebesar 0,887. Ketiga indikator ini juga
menunjukkan validitas yang baik. Selanjutnya, pada variabel Penggunaan, indikator
Sifat Penggunaan memiliki nilai korelasi sebesar 0,846 dan Frekuensi Penggunaan
sebesar 0,833, yang berarti keduanya valid dalam mengukur variabel ini. Pada
variabel Kepuasan Pengguna, Kepuasan Informasi memiliki korelasi sebesar 0,896,
Kepuasan Penggunaan sebesar 0,879, dan Kepuasan Keseluruhan sebesar 0,405.
Ketiganya valid karena melebihi nilai Rtabel. Untuk variabel Keuntungan Bersih,
indikator Efektivitas Penggunaan memiliki korelasi sebesar 0,921, Efektivitas
Biaya sebesar 0,895, dan Efektivitas Waktu sebesar 0,873 semuanya valid. Terakhir,
pada variabel Kualitas Layanan, indikator Jaminan memiliki nilai korelasi sebesar
0,703, Kelengkapan sebesar 0,906, dan Empati sebesar 0,895. Semua indikator

tersebut terbukti valid.



44

b. Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas, tahap selanjutnya adalah uji reliabilitas
untuk mengukur konsistensi instrumen dalam pengukuran berulang. Uji reliabilitas
dilakukan menggunakan metode Alpha Cronbach melalui software SPSS.
Instrumen dinyatakan reliabel jika memiliki nilai Alpha Cronbach lebih dari 0,6.
Dalam penelitian ini, jumlah responden sebanyak 30 orang telah memenuhi syarat
minimum responden. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel
memiliki nilai Alpha Cronbach di atas 0,6, sehingga instrumen dinyatakan reliabel.
Dengan demikian, berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, dapat disimpulkan
bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini valid karena memiliki nilai korelasi
lebih besar dari Rtabel (0,3610), dan reliabel karena nilai Alpha Cronbach lebih
besar dari 0,6. Oleh karena itu, instrumen penelitian dinyatakan layak dan dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan
menggunakan perhitungan Alpha Cronbach melalui software SPSS. Kuesioner
dapat dinyatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach dari setiap variabel yang
digunakan lebih besar dari 0,6. (Sugiyono, 2016) Berikut ini merupakan hasil uji

reliabilitas dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini tabel 4.2 hasil

uji reliabilitas :
Tabel 4.2 : Hasil Uji Reliabilitas
. Nilai Hitun Nilai Kritis
Variabel o Algha N of Item | cronbach Alpha
Kualitas Sistem 0.912 4
Kualitas Informasi 0.683 3
Kualitas Layanan 0.690 3
0.6
Penggunaan 0.681 2
Kepuasan Pengguna 0.871 3
Keuntungan Bersih 0.776 3

Berdasarkan tabel Hasil Uji Reliabilitas dapat disimpulkan bahwa semua
variabel yang dievaluasi adalah reliabel dengan nilai yang melebihi 0,6. tabel di

atas menunjukkan nilai Cronbach Alpha untuk beberapa variabel yang diuji,
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bersama dengan jumlah item yang digunakan untuk mengukur setiap variabel. Nilai
Cronbach Alpha yang tinggi menunjukkan bahwa item-item dalam variabel

tersebut memiliki konsistensi internal yang baik.

a. Kualitas Sistem memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.912,
menunjukkan konsistensi yang sangat baik di antara 4 item yang diukur.

b. Kualitas Informasi memperoleh nilai 0,683, dan Kualitas Layanan sebesar
0,690, masing-masing dengan 3 item, yang berarti keduanya memiliki

tingkat konsistensi yang cukup baik.

c. Penggunaan memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.681 dengan 2 item

yang juga menunjukkan konsistensi yang baik.

d. Kepuasan Pengguna memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.871 dengan
3 item, menunjukkan konsistensi yang sangat baik.

e. Keuntungan Bersih memiliki nilai Cronbach Alpha tertinggi sebesar 0.776

dengan 3 item yang menunjukkan konsistensi internal yang sangat kuat.

Secara keseluruhan, semua variabel yang diuji menunjukkan reliabilitas

yang baik hingga sangat baik.
4.1.3. Data Responden

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, dalam penelitian ini
ingin mengetahui persentase dari persepsi mahasiswa terhadap otomasi
perpustakaan. Berdasarkan data yang telah terkumpul hasil dari data tersebut akan
disajikan dalam bentuk grafik maupun tabel. Penelitian dilakukan di Perpustakaan
Politeknik Kesehatan Putera Indonesia Malang, setelah menemukan lokasi
penelitian, berikutnya peneliti melakukan observasi dengan berkunjung langsung
ke perpustakaan kemudian meminta izin kepada pihak perpustakaan untuk
melakukan penelitian Perpustakaan Politeknik Kesehatan Putera Indonesia Malang.

Seperti yang telah diuraikan pada bab tiga, bahwa dalam penelitian
membutuhkan sampel sebanyak 81 (Delapan Puluh Satu) mahasiswa. Ketentuan
sampel tersebut melihat dari hasil observasi dan melihat data Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi pada tahun 2023. Penyebaran kuesioner penelitian dilakukan

pada bulan Juni tahun 2024. Kuesioner tersebut disebarkan secara langsung berupa
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gform. Data profil responden yang menjadi objek penelitian disajikan dalam bentuk
tabel dapat dilihat pada tabel 4.3 responden menurut Program studi berikut:

Tabel 4.3 : responden menurut Program studi

Klasifikasi Responden Jumlah Persentase
Mahasiswa Gizi Semester 2 19 23 0
Mahasiswa Gizi Semester 4 17 21 %
Mahasiswa FDM 22 27 %
Mahasiswa Farmasi Semester 4 23 29 0%
Total 100 %

295 -
Farmasi 4

21%
27% Gizi 4

Gambar 4.3 : Diagram sebaran responden menurut Program studi

Berdasarkan tabel 4.1, dapat bahwa responden dengan kategori mahasiswa
Gizi semester 2 sebanyak 19 orang atau 23%, mahasiswa Gizi semester 4 sebanyak
22 orang atau 27%, mahasiswa Farmasi Semester 4 sebanyak 17 orang atau 21%,
dan mahasiswa Farmasi dan Makanan sebanyak 23 orang atau 29%.
4.1.4. Hasil Analisis Deskripsi

Berikut merupakan tabulasi jawaban dari setiap pernyataan sesuai dengan
variabel pernyataan yang tercantum pada tabel 3.2. (Indeks Pernyataan)

sebelumnya dapat jelaskan sebagai berikut:
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1. Saya merasa bahwa sistem otomasi Perpustakaan Poltekes PIM

sangat mudah digunakan

¥ Netral mSangat Tidak Setuju B Setuju = Tidak Setuju
Gambar Gambar 4.4 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Kel

Pada gambar 4.4. indikator Kemudahan akses dapat disimpulkan bahwa
banyak mahasiswa yang setuju dengan pernyataan yang diajukan sehingga
memiliki presentase setuju tertinggi dari semua pernyataan yang diajukan yaitu
sebesar 76%. Sedangkan mahasiswa yang menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan yang diajukan sebesar 11% serta 4% mahasiswa yang menyatakan
sangat tidak setuju, sisanya yang berpendapat netral sebesar 9%. Hasil perhitungan
kuesioner indikator kemudahan akses memperoleh skor rata-rata sebesar 3,58, yang
termasuk dalam kategori Setuju.
2. Saya merasa sistem otomasi Perpustakaan Poltekes PIM sangat handal

sehingga jarang terjadi kesalahan.

 Netral = Sangat Setuju M Sangat Tidak Setuju m Setuju = Tidak Setuju

Gambar 4.5 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-2
Pada gambar 4.5, dapat diketahui bahwa pada indikator keandalan, sebanyak
70% mahasiswa menyatakan setuju pada pernyataan yang diajukan. Namun

mahasiswa yang menyatakan sangat setuju hanya 1% sedangkan mahasiswa yang
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tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan sebesar 10% kemudian mahasiswa
yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 8% dan sisanya yang berpendapat
netral sebesar 11%. Indikator keandalan sistem memperoleh skor rata-rata sebesar
3,48, juga termasuk dalam kategori Setuju. Artinya, responden secara umum
menilai sistem sudah cukup handal

3. Saya merasa bahwa sistem otomasi Perpustakaan Poltekes PIM

memerlukan waktu cepat saat diakses

4%4%

67%

 Netral Sangat Setuju M Sangat Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju

Gambar 4.6 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-3

Pada Gambar 4.6. Grafik Waktu Respon diperoleh presentase jawaban
sebesar 67% selain itu terdapat mahasiwa yang menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan sebesar 1% Sedangkan mahasiswa yang tidak setuju
dengan pernyataan yang diajukan sebesar 4% kemudian mahasiswa yang
menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan sebesar 14% ,
yang selanjutnya sebesar 14% mahasiswa yang berpendapat netral. Skor rata-rata
yang diperoleh indikator waktu respon adalah 3,35, yang termasuk dalam kategori
Netral.
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4. Saya merasa sistem otomasi Perpustakaan Poltekes PIM selalu tersedia
untuk diakses kapan saja dan dimana saja

H Netral ®Sangat Tidak Setuju  m Setuju Tidak Setuju

Gambar 4.7 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke- 4

Pada Gambar 4.7. Grafik efektifitas diperoleh jawaban setuju dengan
pernyataan yang diajukan sebesar 52% Sedangkan mahasiswa yang tidak setuju
dengan pernyataan yang diajukan sebesar 13% dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 10% kemudian sebanyak 25% mahasiswa yang berpendapat netral.
Hasil perhitungan rata — rata skalalikert, untuk indikator efektifitas sebesar 3,19,
yang juga berada pada kategori Netral.
5.Saya merasa sistem otomasi Perpustakaan Poltekes PIM menampilkan

informasi yang mudah dipahami

 Netral 7 Sangat Setuju B Sangat Tidak Setuju m Setuju = Tidak Setuju

Gambar 4.8 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-5
Pada Gambar 4.8 Grafik Dapat Dimengerti dapat diketahui bahwa sebanyak
59% memilih setuju dengan pernyataan yang diajukan oleh peneliti. Kemudian
terdapat mahasiswa menyatakan sangat setuju hanya sebesar 2%. Sedangkan
mahasiswa yang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan sebesar
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13% serta terdapat mahasiswa yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 7% dan
sisanya yang berpendapat netral sebesar 19%. Pernyataan ini memperoleh rata-rata
skor 3,40 yang termasuk dalam kategori Setuju.

6. Saya merasa sistem otomasi Perpustakaan Poltekes PIM memiliki

jaminan keamanan pada data pengguna

M Netral ®Sangat Tidak Setuju m Setuju = Tidak Setuju

Gambar 4.9 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-6

Pada Gambar 4.9, Grafik keamanan dapat dijelaskan bahwa terdapat 74%
mahasiswa menyatakan setuju dengan pernyataan yang diajukan Sedangkan
mahasiswa yang tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan sebesar 11% dan
terdapat mahasiswa yang menyatakan sangat tidak setuju dengan pertanyaan yang
diajukan sebesar 5% kemudian mahasiswa lain berpendapat netral sebesar 10%.
Pernyataan mengenai indikator keamanan data memperoleh rata-rata skor 3,53,
berada pada kategori Setuju.
7. Saya merasa sistem otomasi Perpustakaan Poltekes PIM membantu

pengguna dengan respon layanan yang cepat

M Netral M Sangat Tidak Setuju  ® Setuju Tidak Setuju

Gambar 4.10 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-7
Pada Gambar 4.10, indikator Daya Tanggap diperoleh presentase jawaban
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seperti gambar diatas. Maka dapat disimpulkan bahwa indikator Daya Tanggap
dalam variabel Kualitas Informasi memiliki pengaruh sebesar 71% Sedangkan
mahasiswa yang tidak sependapat dengan pernyataan yang diajukan sebesar 11%
selain itu terdapat mahasiswa yang berpendapat sangat tidak setuju dengan
pertanyaan yang diajukan sebesar 6% dan sisanya yang berpendapat netral sebesar
12%. Pernyataan ini menghasilkan rata-rata skor 3,52, termasuk dalam kategori
Setuju.

8. Saya merasa Pelayanan sistem otomasi Perpustakaan Poltekes PIM

mencakup pengetahuan bebas dari bahaya, resiko atau keraguan.

B Netral ®Sangat Tidak Setuju  ® Setuju Tidak Setuju

Gambar 4.11: Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-8
Pada Gambar 4.11, indikator Jaminan diperoleh presentase jawaban seperti
gambar diatas. Maka dapat disimpulkan bahwa indikator jaminan dalam variabel
Kualitas Layanan memiliki pengaruh sebesar 63% Sedangkan mahasiswa yang
tidak sependapat dengan pernyataan yang diajukan sebesar 15% kemudian
mahasiswa yang berpendapat sangat tidak setuju sebanyak 5% dan 17% lainnya
berpendapat netral. Rata-rata skor yang diperoleh dari indikator jaminan adalah

sebesar 3,38, yang termasuk dalam kategori Netral.
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9. Saya merasa pelayanan yang diberikan sistem otomasi perpustakaan
poltekes PIM meliputi kemudahan berkomunikasi yang baik serta

memahami kebutuhan pengguna

B Netral ®Sangat Tidak Setuju  ® Setuju Tidak Setuju

Gambar 4.12 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-9
Pada Gambar 4.12 Grafik Kelengkapan diperoleh hasil sebesar 64% Setuju,
Sedangkan mahasiswa yang tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan sebesar
17% kemudian mahasiswa yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4% dan
sisanya yang berpendapat netral sebesar 15%. indikator ini memperoleh rata-rata
skor sebesar 3,40, yang termasuk dalam kategori Setuju.
10. Saya merasa pihak pustakawan Perpustakaan Poltekes PIM selalu

tanggap saat pengguna memerlukan bantuan

M Netral M Sangat Tidak Setuju  ® Setuju Tidak Setuju

Gambar 4.13 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-10
Dapat Dilihat pada Gambar 4.13, Grafik Empati dari 81 Responden,
sebanyak 66% mahasiswa menyatakan setuju dengan pernyataan yang diajukan,
Sedangkan mahasiswa yang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan yang
diajukan sebesar 13%, dan mahasiswa yang menyatakan sangat tidak setuju dengan



53

pertanyaan yang diajukan sebesar 9% dan sisanya yang berpendapat netral sebesar
12%. Indikator empati pustakawan memperoleh skor rata-rata sebesar 3,35, yang
masih berada dalam kategori Netral.

11. Saya merasa bahwa sistem otomasi Perpustakaan Poltekes PIM

digunakan untuk memenuhi informasi primer pengguna

B Netral ®Sangat Setuju B Sangat Tidak Setuju ® Setuju = Tidak Setuju

Gambar 4.14 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-11

Pada Gambar 4.14, Sifat Penggunaan diperoleh presentase jawaban Setuju
sebesar 45% dan terdapat mahasiswa yang menyatakan sangat setuju hanya sebesar
2% Sedangkan mahasiswa yang menyatakan tidak Setuju dengan pernyataan yang
diajukan sebesar 24% serta mahasiswa yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar
4% mahasiswa yang lain berpendapat netral sebesar 25%. Hasil perhitungan skala
Likert menunjukkan rata-rata skor indikator Sifat Penggunaan sebesar 3,15, yang
termasuk dalam kategori Netral.
12. Saya sering mengakses sistem otomasi perpustakaan Poltekes PIM

setidaknya 3 kali dalam satu minggu

M Netral ™ Sangat Setuju M Sangat Tidak Setuju B Setuju ™ Tidak Setuju

Gambar 4.15 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-12
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Pada Gambar 4.15, Frekuensi Penggunaan dapat dijelaskan bahwa dari 81
mahasiswa yang menjadi responden, sebanyak 48% menyatakan setuju dengan
pernyataan yang diajukan, sedangkan mahasiswa yang menyatakan sangat setuju
hanya 4%. Dan mahasiswa yang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan yang
diajukan sebesar 16% selain itu 10% lainnya menyatakan sangat tidak setuju dan
sisanya berpendapat netral sebesar 22%. Dari perhitungan skala Likert, indikator
Frekuensi Penggunaan memperoleh skor rata-rata 3,20, yang juga masuk dalam
kategori Netral.

13. Saya merasa puas dengan sistem otomasi Perpustakaan Poltekes PIM
yang memberikan informasi yang dibutuhkan dan informasi yang

diterima sesuai dengan harapan pengguna

m Netral mSangat Tidak Setuju  m Setuju Tidak Setuju

Gambar 4.16 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-13
Gambar 4.16, indikator Kepuasan Informasi dapat dijelaskan bahwa sebanyak
39% mahasiswa menyatakan setuju pada pernyataan yang diajukan. Sedangkan
mahasiswa yang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan sebesar
18% serta sebesar 17% mahasiswa menyatakan sangat tidak setuju dan sisanya
yang berpendapat netral sebesar 26%. Rata-rata skor dari indikator Kepuasan

Informasi adalah 2,90, yang termasuk dalam kategori Netral.
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14. Saya merasa puas dengan desain, tampilan dan fitur pada sistem otomasi
Perpustakaan Poltekes PIM.

B Netral ®Sangat Tidak Setuju  m Setuju Tidak Setuju

Gambar 4.17 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-14

Pada Gambar 4.17. Kepuasan Penggunaan dapat disimpulkan bahwa dalam
variabel Kepuasan pengguna, sebanyak 25% mahasiswa menyatakan setuju dengan
pernyataan yang diajukan, Sedangkan mahasiswa yang tidak sependapat dengan
pernyataan yang diajukan sebesar 31% dan 6% lainnya berpendapat sangat tidak
setuju dan sisanya yang berpendapat netral sebesar 38%. Indikator Kepuasan
Penggunaan memperoleh skor rata-rata sebesar 2,81, juga termasuk dalam kategori
Netral.

15. Saya merasa puas dengan semua yang telah disajikan oleh sistem

otomasi perpustakaan Poltekes PIM

B Netral ®Sangat Tidak Setuju  m Setuju Tidak Setuju

Gambar 4.18 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-15
Pada Gambar 4.18. Grafik Kepuasan Keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
pada indikator Kepuasan Keseluruhan dalam variabel Kepuasan Penggunaan,
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sebanyak 26% mahasiswa menyatakan setuju pada pernyataan yang diajukan.
Sedangkan mahasiswa yang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan yang
diajukan sebesar 16% selain itu 21% mahasiswa lainnya menyatakan sangat tidak
setuju dengan pernyataan yang diajukan kemudian 37% sisanya berpendapat netral.
Dimana skor rata-rata dari indikator kepuasan keseluruhan sebesar 2,68, yang mana
masih dalam kategori Netral.
16. Saya merasa bahwa sistem otomasi perpustakaan Poltekes PIM selalu
memberikan tanggapan sehingga informasi berhasil tersampaikan dan

menimbulkan penggunaan yang efektif.

0
AR 26%

39% '

Netral ™ Sangat Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju

Gambar 4.19 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-16

Pada Gambar 4.19, indikator efektifitas penggunaan disimpulkan bahwa
indikator efektifitas penggunaan dalam variabel Keuntungan Bersih, sebanyak 39%
menyatakan setuju pada pernyataan yang telah diajukan, Sedangkan sebesar 21%
mahasiswa tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan selain itu terdapat 14%
mahasiswa yang menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan yang diajukan
dan sisanya yang berpendapat netral sebesar 26%. Rata-rata nilai perhitungan
skalalikert pada indikator efektifitas penggunaan sebesar 2,90 yang termasuk dalam
kategori netral.
17. Saya merasa penerapan sistem otomasi perpustakaan Poltekes PIM

dapat mengurangi pengeluaran operasional
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m Netral W Sangat Tidak Setuju  m Setuju Tidak Setuju

Gambar 4.10 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-17
Pada Gambar 4.20. Grafik efektifitas biaya, dapat disimpulkan bahwa
sebesar 47% mahasiswa memilih setuju dengan pernyataan yang telah diajukan.
Sedangkan mahasiswa yang tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan sebesar
8% dan sebanyak 14% mahasiswa lainnya menyatakan sangat tidak setuju terhadap
pernyataan yang telah diajukan, sisanya yang berpendapat netral sebesar 31%
mahasiswa. Rata-rata nilai perhitungan skalalikert pada indikator efektifitas biaya
sebesar 3,11 yang termasuk dalam kategori netral.
18. Saya merasa ketika mengakses sistem otomasi Perpustakaan Poltekes
PIM dapat menghemat waktu dalam melakukan penelitian maupun

pengembangan

m Netral ™ Sangat Tidak Setuju  m Setuju Tidak Setuju

Gambar 4.11 : Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-18
Pada Gambar 4.21. Grafik efektifitas Waktu, dapat dijelaskan bahwa
sebanyak 53% mahasiswa yang menyatakan setuju dengan pernyataan yang telah
diajukan. Sedangkan mahasiswa yang tidak setuju dengan pernyataan yang
diajukan sebesar 14% mahasiswa lain yang menyatakan sangat tidak setuju

sebanyak 7% dan sisanya yang berpendapat netral sebesar 26% mahasiswa. Rata-
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rata nilai perhitungan skalalikert pada indikator efektifitas waktu sebesar 3,25 yang

termasuk dalam kategori netral.

Dari penjelasan grafik tiap indikator diatas, disimpulkan bahwa Kualitas
sistem yang disajikan dalam sistem otomasi perpustakaan PIM mempengaruhi
presepsi mahasiswa dibuktikan dengan mahasiswa yang berpendapat setuju pada
indikator kemudahan akses sebanyak 76% serta pada indikator keamanan
memiliki presentase terbanyak ke 2 setelah indikator kemudahan akses, dibuktikan
dengan mahasiswa yang berpendapat setuju sebanyak 74%. Membuktikan bahwa
kualitas layanan pada sistem otomasi perpustakaan PIM dianggap baik oleh

mahasiswa. Pengembangan yang baik dapat meningkatkan efesiensi penggunaan.

Kemudian perlu adanya perhatian pihak pustakawan perpustakaan PIM
terkait variabel kepuasan pengguna. Dimana terdapat prespektif responden
menyatakan tidak setuju sebanyak 31% dan menyatakan sangat tidak setuju 6%
yang membuktikan bahwa masih terdapat kekurangan sehingga membentuk
prespektif negatif pengguna. Prespektif tersebut harus dikaji lebih lanjut agar
informasi yang tersaji dalam sistem otomasi perpustakaan PIM dapat
dimanfaatkan pengguna secara optimal.

4.1.5. Evaluasi Struktural (Inner) Model

Setelah dilakukan penyebaran kuisioner kepada 81 responden, maka data
yang didapatkan akan dianalisis menggunakan pemodelan persamaan struktural
(Structural Equation Modelling) berbasis komponen atau varian (component bases)
yang populer dengan SmartPLS. Sarstedt (2017) mengatakan bahwa PLS adalah
model persamaan strukturan berbasis variance mampu menggambarkan variabel
laten (tak terukur langsung) dan diukur menggunakan indikator indikator (variable
manifest). Dibawah ini adalah hasil analisis SEMPLS menggunakan aplikasi
SmartPLS dapat dijelaskan melalui Gambar 4.22. Hasil Analisis SEM PLS berikut:
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Gambar 12 : Hasil Analisis SEM PLS, sumber : SEMPLS

Hasil Analisis SEM PLS ini menunjukkan hubungan antara beberapa
variabel laten, yaitu "Kualitas Informasi,” "Kualitas Sistem," "Kualitas Layanan,"
"Penggunaan,” "Kepuasan Pengguna,” dan "Keuntungan Bersih." Variabel laten ini
diukur melalui beberapa indikator yang ditunjukkan oleh kotak kuning dengan
angka loading factor di sampingnya. Angka loading faktor, seperti 0.627 untuk 1Q1
dan 0.866 untuk SQ1, menunjukkan seberapa besar indikator tersebut
merefleksikan variabel latennya. Misalnya, "Kualitas Sistem" memiliki empat
indikator (SQ1 hingga SQ4) dengan nilai loading faktor yang tinggi, yang berarti
indikator-indikator tersebut secara signifikan merefleksikan kualitas sistem.
Hubungan antar variabel laten direpresentasikan oleh garis dengan anak panah satu
arah, yang menggambarkan pengaruh antara variabel. Misalnya, "Kualitas Sistem"
memiliki pengaruh sebesar 0.278 terhadap "Penggunaan,” dan "Penggunaan”
memiliki pengaruh sebesar 0.134 terhadap "Keuntungan Bersih." Selain itu,
hubungan antara "Kepuasan Pengguna" dan "Keuntungan Bersih" memiliki nilai
koefisien sebesar 0.659, yang menunjukkan pengaruh signifikan. Nilai-nilai
tersebut menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antara variabel, dimana
semakin tinggi angkanya, semakin kuat pengaruhnya.

Dari penjelasan terkait kualitas - kualitas model penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa kualitas informasi, sistem, dan layanan berpengaruh secara

langsung maupun tidak langsung terhadap penggunaan, kepuasan pengguna dan
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keuntungan bersih. Hasil dalam penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Putri (2023) yang menjelaskan bahwa kepuasan pengguna
memberikan peran penting dalam mencapai keberhasilan aplikasi berupa manfaat
dalam penggunaan sistem. Meskipun memiliki variabel yang sedikit berbeda
namun temuan hasil penelitian memuat hasil dan pengaruh yang sama seperti
Kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, kualitas belajar, dan Kualitas
Instruktur mempengaruhi variabel kegunaan yang dirasakan Sedangkan, variabel
Kualitas Sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, kualitas pembelajar, kualitas
instruktur dan kegunaan yang dirasakan mempengaruhi variabel kepuasan.

Selanjutnya, untuk memvalidasi model struktural secara keseluruhan
digunakan tahap evaluasi seperti R-Square,Chi-Square, Goodness of Fit(GoF).
Dimana digunakan untuk memvalidasi performa gabungan antara model
pengukuran dan model struktural.

1. Koefisien Determinasi (R-Square) R?

Koefisien determinasi atau R-Square (R merupakan ukuran statistik yang
digunakan untuk mengetahui kekuatan prediksi model, yaitu seberapa baik
kombinasi variabel bebas menjelaskan variasi pada variabel terikat. Menurut
Sarstedt, (2017), nilai R? menunjukkan “the proportion of variance in the
endogenous construct explained by its predictors" (proporsi varians dari konstruk
endogen yang dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen). Nilainya berada dalam
rentang 0 hingga 1 (atau 0%—-100%). Semakin tinggi nilai R, maka semakin kuat
pula pengaruh variabel bebas pada variabel terikat. (Hair, 2010)
mengklasifikasikan nilai R2 ke dalam kategori interpretasi, dapat dijelaskan pada

Tabel 4.4 Interpretasi Nilai R?, yaitu:

Tabel 4.4 : Interpretasi Nilai R?
Sumber : (Hair, 2010)

Nilai R2 Interpretasi
0,00-0,19 Lemah (rendah)
0,20-0,39 Cukup
0,40-0,69 Sedang

0,70-1,00 Kuat
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Pada analisis yang dilakukan, menggunakan 6 (enam) variabel yaitu
Kualitas Sistem (SQ), Kualitas Informasi (1Q), Kualitas Layanan (SIQ),
Penggunaan (U), Kepuasan Pengguna (US), Keuntungan Bersih (NB). Berikut
merupakan hasil estimasi Koefisien Determinasi (R-Square) menggunakan
SmartPLS dapat dilihat pada Tabel 4. 5 Nilai R-Square:

Tabel 4. 5 : Nilai R-Square

Interpretasi
Kategori
Kepuasan Pengguna (US) | 0,239 Cukup
Penggunaan Sistem (U) | 0,520 Sedang
Keuntungan Bersih (NB) | 0,533 Sedang

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan sebagai berikut :

Variabel Endogen R2

1. Kepuasan Pengguna memiliki nilai R?> (R-Square) sebesar 0.239 dapat
diinterpretasikan validitas konstruk Kepuasan Pengguna dapat dijelaskan atau
dipengaruhi oleh konstruk kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas
layanan dan penggunaan sebesar 56,2 %. Presentase tersebut dapat dihitung
menggunakan perhitungan (0,239 / total faktor dalam model) x 100%.
Kemudian 43,8% lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk
dala model penelitian. nilai tersebut diperoleh dari interpretasi R-Square (R?)
= 0,239 pada variabel Kepuasan Pengguna, yang menunjukkan bahwa 23,9%
dari variasi dalam Kepuasan Pengguna dapat dijelaskan oleh variabel
independen dalam model. Namun, dalam analisis menggunakan SmartPLS,
nilai kontribusi variabel dapat diperoleh melalui efek gabungan dari variabel
lain dalam model, seperti Penggunaan (R? = 0,520) dan Keuntungan Bersih
(R? = 0,533). Dengan mempertimbangkan efek total variabel-variabel ini,
kontribusi terhadap Kepuasan Pengguna meningkat, sehingga diperoleh nilai
56,2%, yang menunjukkan bahwa masih ada variabel lain di luar model
penelitian yang mempengaruhi Kepuasan Pengguna. Perhitungan ini
mempertimbangkan efek tidak langsung dalam model SEM, sehingga nilai
akhir yang digunakan dalam interpretasi adalah 56,2% untuk kontribusi

variabel dalam model dan 43,8% untuk faktor lain di luar model.
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2. Penggunaan Sistem (R2 = 0,520)

Variabel Penggunaan dapat dijelaskan oleh konstruk Kualitas Informasi,

Kualitas Sistem, dan Kualitas Layanan sebesar 50,3%, yang berarti kontribusi

variabel dalam model tergolong cukup kuat, namun masih terdapat 48,7%

variabilitas yang dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

3. Keuntungan Bersih (R2 =0,533)

Variabel Keuntungan Bersih dapat dijelaskan oleh variabel Penggunaan dan

Kepuasan Pengguna sebesar 35,5%, berdasarkan kontribusi langsung dan

tidak langsung dalam struktur model. Sedangkan 64,5% sisanya dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak teridentifikasi dalam model ini. Dengan
demikian, Keuntungan Bersih memiliki tingkat kontribusi sedang dari
konstruk dalam model.

Secara keseluruhan, model penelitian ini memiliki tingkat penjelasan yang
cukup hingga sedang terhadap variabel-variabel utama, dan menunjukkan bahwa
variabel eksogen seperti Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas Layanan
memiliki kontribusi penting terhadap perilaku penggunaan, kepuasan pengguna,
dan manfaat bersih sistem otomasi perpustakaan. Namun, masih diperlukan kajian
lebih lanjut terhadap faktor-faktor eksternal lainnya yang mungkin memengaruhi

efektivitas sistem secara lebih luas.

2. The Root Mean Square of Approximation (RMSEA)

Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) adalah salah satu
indeks yang digunakan untuk mengukur kecocokan model dalam analisis struktural
atau model persamaan struktural (SEM). RMSEA memberikan indikasi seberapa
baik model dengan jumlah parameter yang ditetapkan cocok dengan data populasi.
Berdasarkan kriteria dari Hair (2010). Nilai RMSEA < 0,05 menunjukkan
kecocokan model yang sangat baik, nilai antara 0,05 hingga 0,08 menunjukkan
kecocokan yang cukup baik (acceptable fit), sementara nilai antara 0,08 hingga 0,10
termasuk dalam kategori marjinal sedangkan nilai di atas 0,10 menandakan bahwa
model memiliki kecocokan yang buruk (poor fit). Dalam penelitian ini, diperoleh
nilai RMSEA sebesar 0,0811, yang mengindikasikan bahwa model berada pada
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kategori marjinal, yaitu kategori cukup. model struktural yang cukup representatif
terhadap data populasi dan masih dapat diterima secara statistik.

3. Nilai Goodness of Fit (GoF)

Nilai Goodness of Fit (GoF) diperoleh dari akar kuadrat dari average
communalities index dikalikan dengan nilai rata-rata R? model dan terbentang dari
angka 0 — 1 dengan interpretasi nilai yang dibagi menjadi tiga, nilai GoF = 0,1
(kecil), GoF= 0,25 (sedang) dan GoF= 0,36 (besar) (Maryani et al., 2020).
kemudian GoF diuraikan pada Tabel 4.7 : Rata-rata Communality dan R-Square
sebagai berikut :

Tabel 4.7 : Rata-rata Communality dan R-Square

Variabel Communality | R Square
Kepuasan Pengguna 0.468 0.562
Keuntungan Bersih 0.552 0.355
Kualitas Informasi 0.570
Kualitas Layanan 0.429
Kualitas Sistem 0.481
Penggunaan 0.735 0.503
Rata-rata 0.539 0.473

Berdasarkan hasil analisis model pengukuran dan struktural menggunakan
pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM),
diperoleh nilai communality dan R-Square (R?) dari masing-masing variabel laten
yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai communality menunjukkan sejauh
mana indikator-indikator yang membentuk suatu konstruk dapat dijelaskan oleh
konstruk tersebut. Dalam penelitian ini, rata-rata nilai communality sebesar 0,539,
yang berarti bahwa sebagian besar indikator telah mampu merefleksikan
konstruknya dengan cukup baik. Secara khusus, variabel Penggunaan memiliki
nilai communality tertinggi sebesar 0,735, yang mengindikasikan bahwa indikator

pada variabel ini sangat baik dalam merepresentasikan konstruk laten. Sementara
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itu, variabel Kualitas Informasi dan Keuntungan Bersih juga menunjukkan nilai
yang memadai, masing-masing sebesar 0,570 dan 0,552. Adapun Kepuasan
Pengguna, Kualitas Sistem, dan Kualitas Layanan memiliki nilai di bawah 0,50,
namun masih dapat diterima dalam konteks penelitian eksploratif karena berada

di ambang batas minimum yang disarankan (Chin, 1998).

Selanjutnya, nilai R-Square (R2) digunakan untuk menilai seberapa besar
kontribusi variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen. Hasil
menunjukkan bahwa variabel Kepuasan Pengguna memiliki nilai R? sebesar
0,562, yang berarti sebesar 56,2% variabilitas konstruk tersebut dapat dijelaskan
oleh Kualitas Informasi, Kualitas Sistem, Kualitas Layanan, dan Penggunaan.
Variabel Penggunaan memiliki nilai R2 sebesar 0,503, yang juga menunjukkan
tingkat kontribusi yang cukup kuat dari variabel eksogen dalam menjelaskan
perilaku penggunaan sistem. Sementara itu, variabel Keuntungan Bersih memiliki
nilai R? sebesar 0,355, yang mengindikasikan hubungan yang sedang antara
variabel endogen tersebut dengan konstruk Penggunaan dan Kepuasan Pengguna.
Secara umum, rata-rata nilai R? dari variabel endogen adalah 0,473, yang
menandakan bahwa model memiliki daya prediksi yang cukup baik dan mampu
menjelaskan hubungan antar variabel secara memadai. Namun demikian, nilai-
nilai yang diperoleh juga menunjukkan bahwa masih terdapat variabel eksternal
lain di luar model yang turut memengaruhi konstruk-konstruk endogen, sehingga

dapat menjadi pertimbangan dalam penelitian selanjutnya

Goodness of Fit (GoF) dihitung menggunakan rumus GoF =  (Average
Communality x Average R?), di mana nilai Average Communality diperoleh dari
rata-rata nilai communality seluruh variabel, yaitu 0,539, dan Average Rz dihitung
dari rata-rata nilai R? variabel dependen, yaitu 0,473. Dengan memasukkan nilai
ini ke dalam rumus, diperoleh GoF = v (0,539 x 0,473) = \0,254847=0,5048
(0,505). Hasil menunjukkan bahwa nilai GoF Nilai GoF = 0,505 Nilai GoF
tersebut menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kecocokan yang kuat. Hal
ini sesuai dengan kriteria yang dikemukakan oleh Tenenhaus et al. (2005), yang
menyatakan bahwa GoF sebesar 0,10 termasuk kategori kecil, 0,25 sedang, dan

0,36 ke atas termasuk kategori besar. Sehingga model penelitian ini telah
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memenuhi kriteria kecocokan model secara keseluruhan, yang berarti bahwa baik
indikator maupun hubungan antar variabel laten dalam model dapat menjelaskan
kualitas pengukuran konstruk maupun kekuatan prediksi model struktural. Dapat
dikatakan bahwa model layak digunakan untuk menarik kesimpulan teoritis

maupun praktis.
4.1.6. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk membuktikan kebenaran pernyataan
penelitian atau hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan
menggunakan teknik bootstrap resampling. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai T-table dengan nilai T-Statistics yang dihasilkan dari proses
bootstrap. Hipotesis diterima (didukung) jika nilai T-Statistics lebih besar dari
nilai T-table. T-table atau tabel distribusi normal digunakan untuk menentukan
asumsi. Saat menguji hipotesis, terlebih dahulu menentukan tingkat signifikansi
sebagai probabilitas pengujian atau dilambangkan & (alpha), menentukan bentuk
pengujian, dan menentukan degree of freedom (df). Tingkat signifikansi
menunjukkan kemungkinan atau risiko kesalahan dalam hasil pengujian yang
dilakukan. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%
atau 0,05 yang artinya hasil pengujian selalu memiliki probabilitas salah sebesar
5%, probabilitas benar sebesar 95%. Dalam penelitian ini bentuk pengujian yang
digunakan adalah pengujian dua arah atau dua ekor (two tail), alasan pemilihan uji
dua arah ini adalah karena dalam menyusun hipotesis yang diuji, muncul dua
kemungkinan. Dapat diperoleh nilai T-table untuk tingkat signifikansi 5 % dengan
menggunakan pengujian dua arah dan derajat kebebasan sebesar 72 adalah 1,993
(Sugiyono, 2016). Berikut merupakan hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada
Tabel 4.8. Koefisien dan Jalur T-statistic :
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Hipotesis

Hubungan
Variabel

Original
Sample

T-
Statistik

P-Value

Interpretasi

H1

Kualitas Informasi
terhadap
Penggunaan

0.412

4.154

0.00009

Signifikan

H2

Kualitas Informasi
terhadap Kepuasan
Pengguna

0.210

2.158

0.03417

Signifikan

H3

Kualitas Sistem
terhadap
Penggunaan

0.309

3.454

0.00092

Signifikan

H4

Kualitas Sistem
terhadap Kepuasan
Pengguna

0.260

2.355

0.02118

Signifikan

H5

Kualitas Layanan
terhadap
Penggunaan

0.254

2.428

0.01761

Signifikan

H6

Kualitas Layanan
terhadap Kepuasan
Penggunaan

0.222

2.143

0.03540

Signifikan

H7

Penggunaan
terhadap Kepuasan
Pengguna

0.347

3.513

0.00076

Signifikan

H8

Penggunaan
terhadap
keuntungan bersih

0.259

1.944

0.05570

Tidak
Signifikan

H9

Kepuasan Pengguna
terhadap Manfaat
Bersih

0.240

2.192

0.03153

Signifikan

Bedasarkan tabel 4.8. Koefisien dan Jalur T-statistic diatas, dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1.

H1: Kualitas Informasi terhadap Penggunaan. Nilai T-Statistics untuk
hipotesis ini adalah 4,154, yang jauh lebih tinggi dari ambang batas 1,993.
0,00009 < 0,05, Nilai Original Sample (O) sebesar 0,412

menunjukkan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh positif yang

P-value =

cukup kuat terhadap penggunaan sistem. yang berarti pengaruh ini
signifikan secara statistik dan dapat dinyatakan bahwa kualitas informasi
benar-benar mempengaruhi penggunaan sistem otomasi perpustakaan.
Semakin baik kualitas informasi yang diberikan oleh sistem, maka semakin

tinggi pula tingkat penggunaan sistem oleh pengguna. berarti ada pengaruh
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positif yang cukup besar dari kualitas informasi terhadap seberapa sering
sistem digunakan. Dengan T-Statistics yang jauh di atas ambang batas, hasil
menegaskan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh signifikan

terhadap penggunaan sistem otomasi perpustakaan.

H2: Kualitas Informasi terhadap Kepuasan Pengguna. Nilai T-Statistics
untuk hipotesis ini adalah 2,158, yang berada di atas nilai ambang 1,993,
dan P-value = 0,03417 < 0,05, menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan
secara statistik. Nilai Original Sample sebesar 0,210 menunjukkan bahwa
kualitas informasi memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan
pengguna. Temuan ini menunjukan bahwa peningkatan dalam kualitas
informasi yang disediakan sistem akan berdampak positif terhadap kepuasan
pengguna, kualitas informasi merupakan aspek penting dalam
meningkatkan pengalaman pengguna sistem otomasi perpustakaan. Dari
hasil yang dijelaskan dapat dinyatakan bahwa hipotesis kedua dapat

diterima.

H3: Kualitas Sistem terhadap Penggunaan. Nilai T-Statistics sebesar 3,454,
yang secara signifikan lebih besar dari batas 1,993, dan P-value = 0,00092
< 0,05, mengindikasikan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik.
Dengan nilai Original Sample sebesar 0,309, terlihat bahwa kualitas sistem
memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan. Ini berarti bahwa semakin
baik kualitas sistem maka semakin besar kecenderungan pengguna untuk
menggunakan sistem secara aktif. Hasil ini memperkuat pentingnya kualitas
teknis sistem otomasi perpustakaan dalam mendorong penggunaan yang

optimal, dari hasil tersebut hipotesis ke tiga dapat diterima.

H4: Kualitas Sistem terhadap Kepuasan Pengguna. Hipotesis ini memiliki
nilai T-Statistics sebesar 2,355, lebih tinggi dari nilai kritis 1,993, dan P-
value = 0,02118 < 0,05, menunjukkan hubungan yang signifikan secara
statistik. Nilai Original Sample sebesar 0,260 menandakan bahwa kualitas
sistem memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. Sistem
otomasi yang dirancang dengan baik, responsif, dan stabil dapat

meningkatkan kepuasan pengguna karena pengalaman yang diperoleh
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menjadi lebih baik dan efisien. Dengan hasil tersebut, maka kualitas sistem
menjadi faktor yang penting dalam menunjang keberhasilan implementasi
sistem. Dengan T-Statistics yang melebihi ambang batas, hasil ini
mengonfirmasi bahwa kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pengguna. Ini berarti bahwa semakin baik kualitas sistem, semakin
tinggi kepuasan pengguna terhadap sistem otomasi perpustakaan. Dan dapat

dinyatakan bahwa hipotesis ke lima juga diterima.

H5: Kualitas Layanan terhadap Penggunaan. Dengan nilai T-Statistics
sebesar 2,428 lebih dari 1,993 dan P-value sebesar 0,01761, maka hubungan
Kualitas Layanan terhadap Penggunaan signifikan secara statistik. Original
Sample sebesar 0,254 menunjukkan bahwa kualitas layanan memberikan
pengaruh positif terhadap penggunaan sistem. Ini menyatakan bahwa
dukungan layanan yang cepat, profesional, dan responsif terhadap kendala
pengguna akan meningkatkan frekuensi dan kenyamanan penggunaan
sistem otomasi perpustakaan. Hasil ini menegaskan bahwa kualitas layanan
berkontribusi nyata terhadap keberlangsungan penggunaan sistem. Dengan
T-Statistics yang melebihi ambang batas, hasil ini menegaskan bahwa
kualitas layanan memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem
otomasi perpustakaan. Ini berarti bahwa semakin baik kualitas layanan,

semakin besar kemungkinan sistem akan digunakan secara lebih intensif.

H6: Kualitas Layanan terhadap Kepuasan Pengguna. Hipotesis ini
menunjukkan nilai T-Statistics sebesar 2,143 lebih dari ambang baas 1,993
dan P-value 0,03540, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan ini
signifikan secara statistik. Nilai Original Sample 0,222 menunjukkan
adanya pengaruh positif, meskipun moderat, dari kualitas layanan terhadap
kepuasan pengguna Dengan T-Statistics yang melebihi ambang batas, hasil
ini mengonfirmasi bahwa kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pengguna. Ini berarti bahwa semakin baik kualitas layanan,
semakin tinggi kepuasan pengguna terhadap sistem otomasi perpustakaan.
Maka hipotesis ke enam juga dinyatakan diterima.
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H7: Penggunaan terhadap Kepuasan Pengguna. T-Statistics sebesar 3,513
yang jauh melebihi nilai ambang batas 1.993 dan P-value 0,00076 < 0,05
menunjukkan hubungan yang signifikan. Nilai Original Sample 0,347
menunjukkan bahwa penggunaan sistem berdampak positif terhadap
kepuasan pengguna. Hal ini menandakan bahwa keterlibatan pengguna
dalam sistem secara langsung memengaruhi persepsi mereka terhadap
manfaat dan kenyamanan sistem. Dengan T-Statistics yang jauh di atas
ambang batas, hasil ini mengonfirmasi bahwa semakin sering sistem
digunakan, semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem
otomasi perpustakaan. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke tujuh,

dapat diterima.

H8: Penggunaan terhadap Keuntungan Bersih. Nilai T-Statistics sebesar
1,944, sedikit di bawah ambang 1,993, dan P-value 0,05570 > 0,05,
menunjukkan bahwa hubungan ini tidak signifikan secara statistik.
Meskipun nilai Original Sample 0,259 menunjukkan arah pengaruh yang
positif, namun tidak cukup kuat secara statistik untuk menyatakan bahwa
penggunaan sistem secara langsung meningkatkan manfaat bersih. Artinya,
frekuensi penggunaan sistem belum tentu langsung berdampak pada
efisiensi atau nilai tambah bagi organisasi, tanpa adanya kepuasan atau
efektivitas yang menyertainya. Bedasarkan hasil yang didapatkan. Maka

dapat dinyatakan hipotesis delapan tidak dapat diterima.

H9 Kepuasan Pengguna terhadap Manfaat Bersih. Dengan nilai T-Statistics
2,192 dan P-value 0,03153 < 0,05, serta nilai Original Sample 0,240,
hubungan ini signifikan secara statistik. Dengan T-Statistics yang melebihi
ambang batas, hasil ini mengonfirmasi bahwa semakin tinggi kepuasan
pengguna, semakin besar manfaat bersih yang dirasakan dari sistem otomasi
perpustakaan. Maka dinyatakan bahwa hipotesis ke Sembilan dapat

diterima.
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4.2. Pembahasan

Hasil kuesioner dianalisis setiap pernyataan dari variabel berdasarkan
presentase dari yang tertinggi hingga presentase yang terendah dapat dijelaskan
sebagai berikut:

4.2.1. Kesuksesan Sistem Informasi
a. Variabel kualitas sistem

Indikator pertama adalah kemudahan akses pada variabel kualitas sistem,
dimana dalam pernyataan diketahui bahwa responden yang menyatakan setuju
sebanyak 76%, yang memvalidasi bahwa sistem memiliki tampilan yang jelas
sehingga mudah digunakan dan diakses, seperti antarmuka yang user-friendly, fitur
fitur dalam homepage dibuat selengkap mungkin serta dengan bahasa yang
sederhana sehingga mudah dipahami untuk membantu pengguna memilih
kebutuhannya. Kemudahan akses menjadi kunci utama dalam adopsi teknologi
karena pengguna cenderung memilih sistem yang sederhana. Yang dibuktikan oleh
penelitian sebelumnya (Afifatunnisa, 2021).

Sementara itu pada indikator kedua yaitu keandalan yang terdapat 70%
responden setuju dengan pernyataan yang diajukan, yang menunjukkan bahwa
keandalan sistem mampu memenuhi kebutuhan mereka dari segi fungsi dan
kegunaan, seperti kecepatan akses dari halaman utama menuju fitur yang
diinginkan berjalan stabil, kualitas fitur yang ditampilkan dirasa sesuai dengan
kebutuhan pemustaka, keterbaruan informasi akademik dan bahan pustaka sehingga
mahasiswa merasa mendapatkan informasi dengan cepat dan tepat. Serta keandalan
staff perpustakan dalam menanggapi keluhan yang ada serta mengatasi down
system dengan cepat agar kenyaman pengguna selalu terjaga, yang menjadi faktor
pendukung dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Dibuktikan dengan
pendapat 70% responden yang menyatakan adanya manfaat dan keandalan sistem
otomasi yang mereka gunakan. Oleh karena itu, indikator keandalan dalam kualitas
sistem harus dipertahankan dan dimaksimalkan agar kepuasan pengguna sistem
otomasi menjadi optimal.

Selanjutnya pada indikator waktu respon, sebagian besar responden

menyatakan setuju dengan pernyataan yang diajukan. Sebanyak 67% responden



71

menyatakan bahwa waktu respon sistem otomasi cukup cepat dan stabil, perbaikan
sistem dan permintaan pengadaan informasi tidak membutuhkan waktu yang lama
sehingga mengindikasikan bahwa kecepatan sistem dalam menyajikan sumber
informasi telah dirasakan oleh Sebagian besar pengguna. Memperhatikan
keterbaruan komponen teknologi, termasuk perangkat lunak dan perangkat keras,
menjadi aspek penting yang mendukung operasional sistem. yang mana pendapat
tersebut juga didukung dalam penelitian yang dilakukan (Meilani, 2020)

Tidak berbeda jauh dengan sebelumnya, pada indikator efektifitas dalam
kualitas sistem juga memiliki presentase setuju sebesar 52% responden merasakan
manfaat dalam sistem otomasi yang digunakan menimbulkan efisiensi akses
informasi, seperti akses sistem dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun dengan
lancar yang membuat aktifitas pencarian informasi dilakukan secara optimal.
Pembelajaran menggunakan sistem juga didukung penuh oleh staff perpustakaan
melalui modul dan jurnal pendamping yang diadakan secara online sehingga
mahasiswa dapat mengakses informasi baik dalam kegiatan belajar mengajar
maupun kegiatan lain yang memerlukan informasi sehingga pemustaka merasakan
efesiensi dari sistem. Dari pengalaman tersebut, efektivitas sistem secara
keseluruhan dapat dinyatakan cukup memadai dan menunjukkan bahwa
aksesibilitas dan waktu respon sudah baik, manfaat tersebut harus selalu
diperhatikan oleh pihak perpustakaan agar dalam pengembangan sistem selanjutnya
mendapatkan hasil yang lebih maksimal agar manfaat yang diberikan dapat
dirasakan oleh lebih banyak pengguna sehingga berdampak pada kepuasan
pengguna yang meningkat. Hal diatas menunjukkan temuan penting mengenai
persepsi mahasiswa terhadap sistem otomasi perpustakaan Politeknik Kesehatan
Putera Indonesia Malang membuktikan bahwa kualitas sistem yang disajikan
berperan penting dalam meningkatkan penggunaan dan kepuasan pengguna.
Temuan ini konsisten dengan literatur sebelumnya yang menekankan pentingnya
kualitas sistem dalam meningkatkan persepsi dan pengalaman pengguna terhadap

sistem otomasi yaitu penelitian oleh (Asrory, 2021).
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b. Variabel kualitas informasi

Pada kualitas informasi terdapat tiga indikator salah satunya yaitu indikator
dapat dimengerti terdapat sebanyak 59% mahasiswa yang menyatakan setuju
dengan pernyataan yang diajukan. Dengan presentase tersebut mengindikasikan
bahwa kualitas informasi dapat dinyatakan cukup baik, sebesar 59% mahasiswa
yang pernah mengakses sistem otomasi perpustakaan merasakan manfaat
penggunaan seperti halaman utama yang memiliki pembagian fitur informasi yang
cukup kompleks, tidak hanya langgan jurnal sebagai referensi pembelajaran,
layanan surat menyurat pun turut ditampilkan pada sistem, dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami, desain tampilan yang konsisten menampilkan
kegiatan mahasiswa serta pemilihan gambar dan ikon dalam tampilan hingga warna
yang memberikan kesan yang nyaman. Perlu diperhatikan bahwa sebesar 41%
lainnya belum merasakan manfaat dalam mengakses sistem. presentase tersebut
membuka peluang bagi pihak pustakawan untuk terus berinovasi terhadap tampilan
dan fitur dalam sistem agar lebih banyak pengguna sistem otomasi perpustakaan
merasakan manfaat yang diberikan serta meningkatkan kepuasan pengguna. Selain
itu, kualitas informasi juga berperan penting dalam penggunaan, semakin
berkualitas informasi yang disajikan maka semakin besar pula tingkat penggunaan
oleh mahasiswa. Pendapat ini didukung penelitian yang dilakukan Jiliao (2025).

Indikator selanjutnya yaitu keamanan, diketahui sebanyak 74% mahasiswa
yang menjadi responden menyatakan setuju dengan pernyataan yang diajukan,
menunjukkan bahwa aspek keamanan sistem sangat dihargai oleh pengguna karena
aspek keamanan dalam sistem teknologi sering kali menjadi prioritas bagi
pengguna, terutama dalam melindungi data pribadi dan informasi sensitif. Hal
tersebut dapat mempengaruhi tingkat kenyamanan dan frekuensi penggunaan.
Dalam sistem otomasi poltekes PIM membuktikan bahwa mahasiswa tidak pernah
mengalami penyalahgunaan data Ketika mengakses sistem dengan kata lain, sistem
yang disajikan telah memiliki tingkat keamanan yang tinggi sehingga dapat
menghindari risiko yang menciptakan rasa aman dan nyaman ketika menggunakan

sistem.
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Pendapat serupa juga terjadi pada indikator Daya Tanggap yang mana
indikator daya tanggap yang menunjukkan bahwa sebesar 71% mahasiswa merasa
puas dengan sistem, yang menunjukkan bahwa sistem mampu merespons
kebutuhan pengguna dengan baik. Responsivitas yang cepat ketika sistem
digunakan untuk kegiatan akademik, baik dari segi navigasi sistem maupun
tindakan staff dalam menanggapi keluhan dan masukan dari pengguna telah
dirasakan oleh sebagian besar pengguna. Fenomena tersebut menjadi sangat
penting dalam mendukung kepuasan pengguna, karena mahasiswa merasa sangat
terbantu dalam akses sistem otomasi. Oleh karena itu, pihak perpustakaan harus
memastikan konsistensi dalam daya tanggap baik dalam sistem maupun pelayanan
sehingga dapat meningkatkan kepuasan pengguna secara keseluruhan. Meskipun
beberapa aspek sudah cukup baik, hasil ini juga tidak menutup kemungkinan untuk
upaya peningkatan, terutama dalam hal pelayanan yang diberikan oleh pihak
perpustakaan dan optimalisasi kualitas teknis sistem agar dampak positif
penggunaan dapat dirasakan oleh seluruh pengguna.

c. Variabel Kualitas Layanan

Pada variabel kualitas layanan, indikator jaminan menunjukkan sebanyak
63% mahasiswa yang menjadi responden menyatakan setuju dengan pernyataan
yang diajukan, dapat dikatakan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa bahwa
layanan perpustakaan memberikan rasa aman dan kepercayaan. Aspek jaminan
mencakup jaminan layanan, kompetensi staf, serta prosedur yang jelas dalam
menangani masalah yang dihadapi pengguna seperti sirkulasi, penyesuaian
kebijakan relevansi pustaka seperti keterbaruan koleksi hingga resistensi koleksi
juga turut berkontribusi terhadap persepsi positif ini sehingga menimbulkan rasa
percaya dalam penggunaan sistem yang dapat meningkatkan penggunaan sistem.

Hal serupa juga terdapat pada indikator kelengkapan menunjukkan bahwa
sebesar 64% mahasiswa merasa layanan yang disajikan sudah lengkap dan dapat
memenuhi kebutuhan pengguna dalam mencari informasi yang dibutuhkan.
Manfaat tersebut berupa penyediaan pustaka yang disesuaikan dengan kebutuhan
instansi, langgan jurnal nasional hingga internasional. Selain itu pengguna juga bisa

mendapatkan informasi tambahan selain informasi mengenai pembelajaran sistem
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juga menyediakan informasi mengenai kegiatan mahasiswa baik berupa artikel
maupun berupa media gambar dan video serta layanan surat menyurat yang
dibutuhkan mahasiswa. Aspek tersebut tentu memberikan keuntungan lebih bagi
mahasiswa yang menggunakan sistem otomasi tersebut. Dari angka yang telah
tersaji terbukti bahwa indikator kelengkapan memiliki presepsi yang positif
sehingga semakin sering dan intensif sistem otomasi perpustakaan digunakan,
semakin besar pengaruh positifnya terhadap kepuasan pengguna.

Selanjutnya pada variabel kualitas layanan terdapat indikator empati,
sebanyak 66% mahasiswa setuju dengan pernyataan terkait perhatian yang
diberikan oleh pihak perpustakaan. Persentase 66% setuju pada indikator empati
menunjukkan bahwa mahasiswa merasa diperhatikan dan terbantu oleh pihak
perpustakaan dalam hal kebutuhan mereka. Staf perpustakaan yang proaktif dalam
memberikan bantuan dan informasi serta memahami kebutuhan spesifik pengguna,
seperti staf perpustakaan dengan tanggap membantu mahasiswa yang kesulitan
mengakses sistem atau mendapatkan informasi yang dibutuhkan, pihak
perpustakaan yang mempertimbangakan saran dan kritik dari pengguna juga
berperan penting dalam menciptakan pengalaman yang positif, Secara keseluruhan,
hasil menunjukkan bahwa meskipun kualitas layanan sudah cukup baik, tidak
menutup kemungkinan bahwa sistem dapat ditingkatkan untuk mencapai kepuasan
yang lebih menyeluruh di kalangan pengguna sistem otomasi perpustakaan. Dengan
demikian, kualitas layanan, interaksi dengan staf perpustakaan dan dukungan teknis
merupakan faktor penting dalam mendorong penggunaan sistem.

Responden dari sistem otomasi perpustakaan di Politeknik Kesehatan Putera
Indonesia Malang cenderung menghargai dukungan layanan yang baik, yang pada
akhirnya meningkatkan pengalaman dalam menggunakan sistem. Kualitas layanan
memberikan presepsi positif terhadap penggunaan dan kepuasan pengguna sistem
otomasi perpustakaan di Politeknik Kesehatan Putera Indonesia Malang.

d. Variabel Penggunaan
Berbeda dengan sebelumnya, pada indikator sifat penggunaan dalam variable

penggunaan, dimana hanya 45% responden menyatakan setuju dengan pernyataan
mengenai sifat penggunaan sistem menunjukkan bahwa lebih dari 55% pengguna
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belum merasakan fitur dan fungsi yang diberikan oleh sistem, pengguna merasa
sistem belum optimal dalam menampilkan informasi terbaru dan belum sepenuhnya
memenuhi kebutuhan pengguna. Persepsi ini mengaharuskan adanya evaluasi
sistem otomasi perpustakaan Poltekes Putera Indonesia Malang agar manfaat dalam
penggunaan sistem dirasakan oleh lebih banyak pengguna. Temuan ini didukung
oleh penelitian sebelumnya dimana dalam mendesain sistem informasi harus
menyesuaikan kebutuhan pengguna, aspek tersebut dapat membentuk sifat
penggunaan yang kemudian dapat dijadikan evaluasi dalam mengukur
kebarhasilan sistem informasi yang menunjukkan bahwa sebuah keharusan bagi
pihak perpustakaan untuk mengevaluasi rancangan sistem otomasi perpustakaan
agar menarik banyak pengguna.

Selanjutnya pada indikator Frekuensi Penggunaan terdapat hanya terdapat
48% responden yang menyatakan setuju mengenai frekuensi penggunaan. lebih dari
50% responden lainnya yang juga menjadi pengguna sistem merasa bahwa sistem
tidak terlalu berperan dalam memenuhi kebutuhan akademis atau informasi mereka.
Fenomena tersebut disebabkan karena ada faktor eksternal seperti pengguna merasa
media lain dapat menawarkan fitur yang lebih baik dan sistem tidak cukup lengkap
menampilkan informasi terdahulu yang mungkin juga dibutuhkan oleh pengguna.
Berhubungan dengan itu tercipta ketidakpuasan atau kekhawatiran pengguna yang
menimbulkan pengalaman negatif yang dirasakan pengguna. Oleh karena itu perlu
adanya peninjauan lebih lanjut untuk meningkatkan kenyamanan pengguna dalam
mengakses sistem otomasi perpustakaan poltekes PIM supaya frekuensi
penggunaan dapat meningkat. Karena semakin sering dan intensif sistem otomasi
perpustakaan digunakan, semakin besar presepsi positif terhadap penggunaan
sistem dengan kata lain frekuensi penggunaan yang tinggi dapat diartikan bahwa
sistem dianggap relevan dan diintegrasikan dalam aktivitas pengguna. Oleh karena
itu, meskipun terdapat faktor lain yang memainkan peran dalam menentukan
keuntungan bersih dari sistem. perlu dipertimbangkan bahwa frekuensi penggunaan

juga turut menjadi bagian keberhasilan sistem informasi.
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e. Variabel Kepuasan Pengguna

Dari hasil grafik kepuasan informasi, diketahui sebanyak 39% responden
menyatakan setuju. Presentase yang kurang dari 50% tersebut menunjukkan
kurangnya kepastian atau kepuasan penuh terhadap informasi yang diterima.
Tingginya persentase ketidakpuasan dan sikap netral mengisyaratkan adanya
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas informasi, terutama dalam aspek
kelengkapan, relevansi sehingga mampu memenuhi ekspektasi pengguna secara
lebih efektif. Perlu dicatat, peningkatan tidak hanya bertujuan untuk mengurangi
ketidakpuasan tetapi juga untuk meningkatkan kepercayaan dan kepuasan
keseluruhan yang berdampak pada pemanfaatan informasi yang lebih optimal di
kalangan mahasiswa. Hal tersebut didukung dengan penelitian Anggraini (2023).

Selanjutnya pada indikator kepuasan penggunaan, diketahui hanya 25%
responden yang setuju dengan pernyataan terkait kepuasan penggunaan
menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa bahwa sistem belum
sepenuhnya memenuhi harapan mereka. Pengguna mengharapkan fitur atau
fungsionalitas tertentu yang mungkin tidak tersedia dalam sistem, atau pengalaman
pengguna yang kurang memuaskan karena antarmuka yang tidak relevan serta
kendala teknis saat menggunakan sistem menjadi faktor rendahnya persepsi
kepuasan penggunaan.

Hal yang serupa juga terjadi pada indikator kepuasan keseluruhan dimana
hanya 26% responden yang menyatakan puas terhadap sistem, yang menunjukkan
bahwa mayoritas pengguna memiliki ekspektasi lebih tinggi terhadap
fungsionalitas dan kualitas pengalaman yang disediakan. Kurangnya presepsi
positif terhadap kepuasan keseluruhan disebabkan oleh sejumlah kekurangan,
seperti minimnya fitur interaktif yang memungkinkan pengguna untuk
menyesuaikan tampilan informasi sesuai kebutuhan mereka yang dapat
mempersulit pengguna dalam menemukan informasi yang diinginkan dengan
waktu singkat. Masalah teknis, seperti lambatnya waktu pemuatan halaman atau
gangguan yang menyebabkan data tidak tampil dengan benar, turut berperan dalam

menurunkan kenyamanan pengguna. keterbatasan aksesibilitas dan frekuensi



7

pemeliharaan sistem yang kurang optimal, dapat mempengaruhi kepuasan
keseluruhan dan menyebabkan ketidakpuasan yang berkelanjutan.

Akhirnya, dengan tingginya angka netral dan tidak puas pada pernyataan
yang diajukan pada variable kepuasan, perlu adanya peninjauan lebih lanjut
mengenai perencanaan operasional sistem, mulai dari tampilan, fitur hingga konten
agar lebih optimal. Aspek tersebut dapat meningkatkan ketertarikan pengguna
dalam mengakses sistem otomasi perpustakaan. Presepsi positif pengguna yang
tinggi menciptakan manfaat finansial yang lebih baik. Penelitian terdahulu juga
mendukung temuan ini. seperti dalam penelitian Yulinda (2022) yang menyatakan
sistem informasi akademik menunjukkan bahwa penggunaan sistem memiliki peran
terhadap keberhasilan sistem, yang pada gilirannya memiliki kecenderungan
manfaat finansial.

f. Variabel Keuntungan Bersih

Pada variabel keuntungan bersih dapat diketahui bahwa indikator efektifitas
penggunaan menunjukkan bahwa hanya sebesar 39% responden menyatakan setuju
dengan pernyataan terkait keuntungan bersih. Mengindikasikan bahwa sebagian
besar responden tidak merasakan kebermanfaatan sistem, yang mungkin
disebabkan oleh kurangnya peningkatan efisiensi dan produktivitas yang
ditawarkan oleh sistem. lebih dari 50% responden merasa bahwa sistem tidak
berhasil menunjukan manfaat penggunaan sistem seperti sistem belum sepenuhnya
membantu mereka dalam menghemat waktu, mengurangi biaya operasional
sehingga pada akhirnya membentuk presepsi bahwa sistem tidak membantu dalam
meningkatkan hasil kerja. Sistem informasi yang kurang bermanfaat maka akan
menimbulkan sikap enggan dalam penggunaan sistem, seperti isi informasi yang
tidak relevan, fasilitas informasi yang tidak mendukung dalam peningkatan kinerja,
dan pada akhirnya tidak memberikan kepuasan bagi pengguna sistem informasi
serta terdapat faktor lain yaitu fitur aplikasi belum lengkap sehingga manfaat yang
diperoleh belum maksimal dan berdampak pada efektifitas penggunaan sistem
informasi rendah (Putra, 2020).

Selanjutnya, pada Indikator Efektifitas Biaya yang menunjukkan bahwa 47%

mahasiswa setuju dengan efektifitas biaya. Persepsi ini menunjukkan bahwa
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sebagian besar responden merasa bahwa biaya yang dikeluarkan untuk sistem tidak
sebanding dengan manfaat yang diterima. Faktor ini disebabkan oleh sedikitnya
keunggulan sistem dalam memberikan nilai tambah dalam proses akademis atau
operasional. Selain itu, biaya yang besar atau fitur yang tidak memberikan
penghematan belum mampu meningkatkan pandangan positif terhadap efektivitas
biaya. Meskipun ada sebagian kecil responden yang setuju, persepsi negatif yang
dominan menunjukkan bahwa ketidak berhasilan sistem dalam membentuk
kepercayaan pengguna dalam hal efektifitas biaya dalam sistem.

Kemudian pada indikator selanjutnya, yaitu indikator efektifitas waktu
didapatkan sebesar 53% responden menyatakan setuju dengan pernyataan tentang
efektifitas waktu. Menunjukkan bahwa lebih dari 50% responden merasa sistem
membantu mereka dalam menghemat waktu. Efektifitas waktu ini dibuktikan
dengan Kinerja sistem yang cepat dan mudah dalam mencari informasi serta
mempercepat proses yang sebelumnya memakan waktu. Kemudahan penggunaan
dan pengoperasian sistem yang intuitif juga dapat berkontribusi pada persepsi
positif. Meskipun ada minoritas yang meragukan efektivitas waktu, hasil
mencerminkan keyakinan mayoritas pengguna bahwa sistem berkontribusi pada
efisiensi waktu dalam kegiatan mereka.

4.2.2. Uji Kelayakan Model

Berdasarkan uji kelayakan model, nilai R? pada variabel endogen
menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan prediksi yang cukup. Nilai
RMSEA sebesar 0,0811 menempatkan model pada kategori marjinal fit, yang
berarti bahwa model masih berada dalam batas yang dapat diterima secara
statistik, serta nilai GoF sebesar 0,505 menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki kecocokan yang baik. Dapat disimpulkan bahwa evaluasi model
bedasarkan nilai R2, RMSEA, dan GoF yang menunjukkan kecocokan model yang
cukup baik, mengindikasikan bahwa model penelitian ini layak digunakan secara
teoritis dan praktis. Model mampu menjelaskan sebagian besar hubungan antar

variabel dalam konteks penggunaan dan kesuksesan sistem otomasi perpustakaan
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4.2.3. Uji Hipotesis

Hipotesis satu (H1), yaitu pengaruh kualitas informasi terhadap
penggunaan, memperoleh nilai t-hitung sebesar 4,154. yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan positif antara kualitas informasi terhadap
penggunaan sistem. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas
informasi  yang baik akan meningkatkan tingkat penggunaan sistem.
Membuktikan semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem,
maka kecenderungan pengguna untuk memanfaatkan sistem tersebut juga akan
meningkat (livari, 2005). Implikasi dari hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan
bahwa responden yang menggunakan sistem otomasi perpustakaan PIM merasa
bahwa Antarmuka sistem yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh
pengguna baru, Selain itu, sistem ini memiliki kemudahan akses dan didukung
oleh penggunaan ikon yang jelas, sehingga meningkatkan aksesibilitas informasi
secara optimal. Hasil pengujian didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Mahfud, et.al, yang menyatakan Desain antarmuka pengguna (Ul) yang
menarik akan mempermudah pengguna dalam menggunakan sistem, terutama
dalam navigasi dan mengakses informasi yang diinginkan. Kehadiran tombol
pencarian lanjutan akan mempermudah pengguna dalam menemukan informasi
spesifik sesuai kebutuhannya (Mahfud, et.al, 2022).

Hipotesis ke dua (H2) Kualitas Informasi terhadap kepuasan pengguna sistem
otomasi memiliki peran penting dalam penyampaian informasi juga terdapat
pengaruh yang signifikan. Dibuktikan dengan hasil uji t melebihi ambang batas.
Artinya hipotesis diterima, terdapat pengaruh antara Kualitas informasi pada sistem
otomasi perpustakaan Poltekes Putera Indonesia Malang Terhadap Kepuasan
Pengguna. Implikasi dari kepuasan pengguna, karena informasi pada sistem
otomasi yang digunakan mampu memberikan informasi yang lengkap serta
memberikan kemudahan akses, ketepatan dan akurasi informasi yang disajikan
sehingga mempengaruhi kepuasan para mahasiswa sehingga sistem dinyatakan
berhasil karena pengguna sistem informasi merasakan keandalan atas sistem yang

digunakan.
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Hipotesis ke tiga (H3) yang menguji hubungan antara kualitas sistem terhadap
penggunaan. hasil menyatakan terdapat pengaruh positif dan terbukti secara
statistik dilihat dari nilai uji t yang melebihi ambang batas. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kualitas sistem otomasi berjalan dengan baik dan telah sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa, sistem berfungsi secara stabil dan tidak
menunjukkan adanya gangguan teknis yang berarti selama digunakan (error),
Kecepatan sistem dalam mengakses informasi, kemampuannya dalam memproses
transaksi secara cepat, serta responsivitas dalam menangani keluhan pengguna
menjadi faktor penting yang membentuk karakteristik penggunaan sistem otomasi
perpustakaan Putera Indonesia Malang secara efektif. Karena semakin lengkapnya
informasi yang ada, mudahnya dalam pemahaman fitur, relevansi serta keakuratan
yang terdapat pada sistem, maka akan semakin tinggi pula penggunaan sistem,
dengan kualitas yang baik pengguna dapat mengoptimalkan penggunaan (Lestari,
2025) Hasil penelitian mendukung model yang dikembangkan oleh Delone and
Mclean.

Hipotesis ke empat (H4) Hasil penelitian menyatakan bahwa kualitas sistem
berpengaruh pada kepuasan pengguna dibuktikan oleh hasil uji t melebihi ambang
batas yang ditentukan, menandakan bahwa hubungan diterima dan dapat dikatakan
bahwa kualitas sistem memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna yang
signifikan secara positif. Hasil penelitian mendukung model yang dikembangkan
olen Delone and Mclean yang secara positif menyatakan bahwa karakteristik
fleksibilitas sistem, integrasi sistem, waktu respon, perbaikan kesalahan dan bahasa
yang digunakan dalam sistem mampu meningkatkan kepuasan pengguna.

Hipotesis ke lima (H5) Hasil penelitian menyatakan hasil uji kualitas
layanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan. Berdasarkan
hasil t-statistik yang melebihi ambang batas sehingga menandakan bahwa
hubungan diterima. Adanya pengaruh kualitas layanan terhadap penggunaan sistem
secara positif dan nyata menunjukkan bahwa kualitas layanan menentukan
penggunaan. pendapat tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Puspitasari, 2020) ‘Implikasi praktis didapatkan dengan mempertimbangkan aspek

jaminan kualitas yang diberikan sistem, kepedulian sistem terhadap pengguna,
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kualitas respon sistem yang merupakan aksi yang diberikan oleh staff sehingga
pengguna merasa puas’. Maka hipotesis ke lima dalam penelitian yang menyatakan
terdapat pengaruh kualitas layanan terhadap penggunaan dapat diterima.

Hipotesis ke enam (H6) yang menyatakan Kualitas layanan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengguna dapat diterima. Hal tersebut
didukung secara empiris melalui hasil t-statistik yang berada diatas ambang batas
yang telah ditentukan. Implikasi dari hubungan positif ini karena pengguna
merasakan dampak penggunaan Yyang berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas, kemudahan penyelesaian tugas, serta efisiensi yang terus
dikembangkan oleh staff sebagai bentuk perhatian kepada pengguna. Temuan ini
sejalan dengan model yang digunakan dalam penelitian yaitu model keberhasilan
sistem informasi delone & Mclean. Hasil penelitian telah memperkuat hasil
penelitian empiris sebelumnya oleh (Puspitasari, 2020) yang menyatakan bahwa
kualitas informasi mempengaruhi kepuasan pengguna sistem. menunjukkan bahwa
dengan semakin baik kualitas layanan, maka akan semakin bermanfaat untuk
meningkatkan kepuasan pengguna.

Hipotesis ke tujuh (H7) yang menyatakan bahwa penggunaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengguna. Berdasarkan hasil t-statistik
pada analisis model struktural yang menunjukkan nilai t-statistik 3,513. Nilai
tersebut berada jauh melebihi ambang batas sehingga menandakan bahwa
hubungan diterima dan dapat dikatakan bahwa penggunaan memiliki pengaruh
yang signifikan secara positif terhadap kepuasan pengguna. Tingginya dukungan
yang diberikan oleh staff perpustakaan terhadap pengembangan sistem otomasi
Poltekes Putera Indonesia Malang meningkatkan presepsi bahwa sistem mampu
meningkatkan kinerjanya sehingga pengguna merasa terpenuhinya informasi yang
dibutuhkan dan diharapkan, serta mewujudkan kemudahan dalam menyelesaikan
tugas sehingga menimbulkan kepuasan oleh pengguna sistem. korelasi tersebut juga
diperkuat oleh penelitian serupa yang memberikan penjelasan bahwa semakin
sering pengguna menggunakan sistem, Semakin sering pengguna menggunakan

sisem dalam pekerjaan atau masa penugasan, akan semakin banyak informasi
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didapatkan membuktikan bahwa semakin puas pengguna terhadap sistem (Wara,
2021).

Hipotesis ke Delapan (H8) memiliki hasil yang berbeda dari hipotesis
lainnya, hubungan antara penggunaan dan manfaat bersih tidak menunjukkan
signifikansi yang kuat. Karena T-statistik berada dibawah ambang batas yang
mengindikasikan bahwa meskipun sistem digunakan, belum tentu secara langsung
menghasilkan manfaat yang nyata dalam bentuk efisiensi, efektivitas, atau nilai
tambah. Faktor yang memengaruhi kemungkinan ini antara lain adalah penggunaan
yang hanya bersifat administratif atau belum optimal dalam mendukung tujuan
instansi secara menyeluruh.

Hipotesis ke sembilan (H9) yang menguji pengaruh kepuasaan pengguna
terhadap manfaat bersih. Berdasarkan hasil uji T-statistik menunjukkan hasil 2,192
yang mana melebihi ambang batas yang telah ditentukan sehingga menandakan
bahwa hubungan diterima. Dapat dikatakan bahwa kepuasan pengguna memiliki
pengaruh signifikan secara positif terhadap manfaat bersih. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Meilani (2020), memiliki hasil uji t
kepuasan pengguna terhadap manfaat bersih sebesar 10.503, dimana angka tersebut
jauh melebihi ambang batas yang telah ditentukan yang menandakan bahwa
kepuasan pengguna berpengaruh positif signifikan terhadap manfaat bersih.
Presepsi positif ini merupakan hasil dari upaya staff perpustakaan membangun
sistem otomasi yang mempertimbangkan penghematan biaya yang mungkin
dikeluarkan oleh mahasiswa dalam pencarian informasi, meminimalisir tenaga dan
waktu yang digunakan untuk mencari informasi serta aspek lainnya yang
mewujudkan pengaruh positif kepuasan pengguna. Hasil ini sejalan dengan model
keberhasilan sistem informasi DeLone dan MclLean yang menyatakan bahwa
kepuasan pengguna merupakan penentu utama kesuksesan sistem informasi.

4.2.4. Keterkaitan hasil Penelitian dalam Prespektif Islam

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa model penelitian
berbasis Delone dan McLean yang digunakan dalam sistem otomasi perpustakaan
di Politeknik Kesehatan Putera Indonesia Malang telah terbukti layak secara

empiris dan teoritis. Sebagian besar hipotesis dalam model signifikan secara
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statistik, menunjukkan adanya hubungan positif antar variabel seperti kualitas
sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan pengguna, dan
manfaat bersih. Nilai uji kecocokan model seperti Goodness of Fit, RMSEA,
SRMR, dan Chi-Square menunjukkan kemampuan prediksi model yang baik dan
dapat diterima secara statistik. Analisis sistem otomasi juga dapat disebut sebagai
wujud menjaga ilmu Hadis Nabi Muhammad menyebutkan bahwa salah satu amal
jariyah yang tidak terputus adalah ilmu yang bermanfaat. Maka, membangun,
merawat, dan mengembangkan sistem baik fisik maupun digital adalah bentuk

nyata menjaga ilmu agar terus mengalir manfaatnya. \

Dalam perspektif keislaman, kemampuan manusia dalam menciptakan dan
mengatur sistem otomasi tidak dapat dilepaskan dari konsep tauhid rububiyah,
yakni pengakuan akan kekuasaan dan pengaturan Allah atas seluruh makhluk-Nya.
Dijelaskan melalui firman Allah SWT. Q.S. Az-Zumar ayat 62 yang berbunyi:

BT ;g.d] dg “;b \91‘9&;‘;‘54 Z}g :§SIA QN

Artinya: Allah pencipta segala sesuatu dan Dia Maha Pemelihara atas segala
sesuatu. (Q.S. Az-Zumar: 62)

Dalam tafsir Ibnu Katsir (2022) menyatakan bahwa Allah menciptakan
segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu. Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci
(perbendaharaan) langit dan bumi. Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat
Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi. Dalam tafsir Kementrian Agama
Republik Indonesia menyatakan bahwa pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa
Dialah pencipta segala sesuatu yang ada, baik di langit maupun di bumi. Allah
Pencipta alam seluruhnya, tak ada sesuatu pun yang dapat menciptakan selain
Allah. Ini adalah suatu hakikat kebenaran yang tidak seorang pun dapat
mengingkarinya. Allah-lah yang mengurus segala yang ada, ilmu-Nya sangat luas,
mencakup semua makhluk-Nya. Selain itu, Nabi Muhammad menegaskan
mengenai kepemimpinan dan pertanggungjawaban seperti pentingnya sistem
otomasi yang mencatat dan mengawasi aktivitas pengguna. Dengan demikian,

sistem ini bukan hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga mendukung nilai
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akuntabilitas, transparansi, dan etika pengguna, sejalan dengan semangat
muhasabah dan amanah dalam ajaran Islam.

Tak ada suatu makhluk pun yang ikut campur tangan dalam penciptaan dan
pengendalian itu. Inilah yang dapat diterima oleh akal yang sehat dan dapat diterima
oleh hati nurani manusia. Selain itu dalam pengembangan sistem otomasi, harus
dibangun dengan landasan nilai-nilai spiritual seperti menjaga amanah dan berlaku
adil dalam setiap keputusan. Hal ini dijelaskan pada surah An-nisa ayat 58 yang
berbunyi :

SRl 1 ga8a3 o (el G alaka 13) 5* gt L) cuta¥i 15338 of a0l &l &

| s (8 A )Ry ki Lad 441

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar,
Maha Melihat.” (Kemenag, 2023).

Jika dianalisis dari nilai Magasid al-Syari‘ah (i &l walis), yang mana
Magasid al-Syari‘ah adalah istilah dalam hukum Islam yang merujuk pada tujuan-
tujuan utama ditetapkannya syariat Islam yang bertujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan (kebaikan) dan menghindarkan kerusakan (mafsadah) bagi manusia

dalam segala aspek kehidupan. Terdapat lima prinsip Maqasid al-Syari‘ah yaitu :

Jlall Jds Gl JEYEN cdld\ Jads cu.uﬁ.m Jada co:\.ﬂ‘ Jda

Sedangkan dalam penelitian ini mencakup dua prinsip Maqasid al-Syari‘ah
yaitu prinsip (o« 1ss) terkait dengan keamanan sistem, perlindungan data, serta
penghindaran potensi bahaya seperti penyalahgunaan akses atau data pribadi. Juga
sebagai (Jill Lés) ketika sistem otomasi digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran, pengambilan keputusan dan mendorong literasi digital yang
produktif. Bedasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi dan

pengembangan sistem otomasi sebagai bagian dari pemeliharaan teknologi yang
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sesuai dengan prinsip Maqasid al-Syari‘ah, yaitu hifz al-nafs dalam aspek
perlindungan data dan keamanan sistem, serta hifz al-‘aql dalam mendukung

pengembangan sistem.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, nilai Rz, RMSEA, dan GoF yang dihasilkan
menunjukkan kecocokan model yang cukup baik. Model mampu menjelaskan
sebagian besar hubungan antar variabel dalam konteks penggunaan dan
kesuksesan sistem otomasi perpustakaan. Secara empiris sebagian besar hipotesis
yang diajukan dalam model terbukti signifikan secara statistik, kecuali variable
penggunaan terhadap keuntungan bersih. Hal tersebut dikarenakan pengguna
merasa kurang puas terhadap informasi, desain, tampilan dan fitur otomasi akan
tetapi pengguna masih menganggap sistem otomasi perpustakaan poltekes Putera
Indonesia Malang efektif dalam segi penggunaan, biaya dan waktu. Sistem
otomasi poltekes Putera Indonesia Malang sudah diterapkan dengan cukup baik
walaupun masih terdapat kekurangan yang menyebabkan nilai rendah pada
variabel penggunaan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran, yaitu :

a. Sistem otomasi perpustakaan Putera Indonesia Malang perlu upaya perbaikan
dalam aspek penyajian informasi, khususnya terkait kelengkapan, keterbaruan,
serta penyusunan konten yang lebih informatif. Selain itu, tampilan antarmuka
awal sistem sebaiknya dirancang secara lebih menarik dan interaktif. Perbaikan
ini bertujuan untuk meningkatkan persepsi penggunaan sistem otomasi.

b. Bagi penelitian berikutnya bisa menerapkan Delone & Mclean pada sistem
otomasi atau sistem informasi yang lainnya sebagai alat untuk menganalisis

keberhasilan.
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baik serta memahami kebutuhan pengguna
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/
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pengalaman penggunaan sesuai poin
dibawah :

1 Sangat Tidak Setuju

2 Tidak Setuju

3 Netral

4 Setuju

5 Sangat Setuju

Saya merasa bahwa sistem otomasi
Perpustakaan Poltekes PIM digunakan untuk
memenuhi informasi primer pengguna
Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Netral

Setuju

00000

Sangat Setuju

Saya sering mengakses sistem otomasi
perpustakaan Poltekes PIM setidaknya 3 kali
dalam satu minggu

[] sangat Tidak Setuju

(] Tidak Setuju

(] Netral

0 Setuj
C)D etuju

1 o 4 Oadiii

7

O D Sangat Setuju
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Kepuasan Pengguna

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan
pengalaman penggunaan sesuai poin
dibawah :

1 Sangat Tidak Setuju

2 Tidak Setuju

3 Netral

4 Setuju

5 Sangat Setuju

Saya merasa puas dengan sistem otomasi
Perpustakaan Poltekes PIM yang
memberikan informasi yang dibutuhkan dan
informasi yang diterima sesuai dengan

harapan pengguna

(] Sangat Tidak Setuju

(] Tidak Setuju

(] Netral
(] Setuju
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Perpustakaan Poltekes PIM karena didesain

sesuai keinginan dan kebutuhan pengguna

(] Sangat Tidak Setuju

(] Tidak Setuju

(] Netral
(] Setuu

[] Sangat Setuju

Saya merasa puas dengan semua yang telah
disajikan oleh sistem otomasi perpustakaan
Poltekes PIM

D Sangat Tidak Setuju

(] Tidak Setuju

D Netral
(] Setuu

()] Sangat Setuju

)

—/
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Pilihlah jawaban yang sesuai dengan
pengalaman penggunaan sesuai poin
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1 Sangat Tidak Setuju

2 Tidak Setuju

3 Netral

4 Setuju

5 Sangat Setuju

Saya merasa bahwa sistem otomasi
perpustakaan Poltekes PIM selalu
memberikan tanggapan sehingga informasi
berhasil tersampaikan dan menimbulkan

penggunaan yang efektif

(] Sangat Tidak Setuju

(] Tidak Setuju

(] Netral
(] Ssetuju

D Sangat Setuju /
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Saya merasa penerapan sistem otomasi
perpustakaan Poltekes PIM dapat
mengurangi pengeluaran operasional

(] Sangat Tidak Setuju

(] Tidak Setuju

(] Netral
(] setuju

(] sangat Setuju

Saya merasa ketika mengakses sistem
otomasi Perpustakaan Poltekes PIM dapat
menghemat waktu dalam mengurus
penelitian maupun pengabdian

(] Sangat Tidak Setuju

D Tidak Setuju

(] Netral
(] setuju
(] Sangat Setuju

©) f
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Lampiran 6 : Uji Validitas
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Correlations
(L S0 S02 503 S04 TotalSQ
(Gafnban giambil pada ngeel T.ME28bn (Gembar diampil|pada tanggal L[ Juni 2924) 510 820" |
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000
N 30 30 30 30 30
sQ2 Pearson Correlation 830 1 834" 689" 932"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
> SQ3 Pearson Correlation 682 834" 1 834" 949"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
SQ4 Pearson Correlation 510 689" 834" 1 866
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
TotalSQ  Pearson Correlation 820 932" 949" 866 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
Q1 1Q2 Q3 TotallQ
11 Pearson Correlation 1 176 144 568
Sig. (2-tailed) 352 447 .00
N 30 30 30 30
12 Pearson Correlation A76 1 952" 800"
Sig. (2-tailed) 352 .000 .000
N 30 30 30 30
103 Pearson Correlation 144 952" 1 887
Sig. (2-tailed) 447 .000 .000
N 30 30 30 30
Totalld  Pearson Correlation 568 900" 887" 1
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000
N 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
C1[e]] SiQ2 SIQ3 TotalSIQ
s1Q1 Pearson Correlation 1 .IE;?IE;= 024 .896_
Sig. (2-tailed) .000 .899 .000
N 30 30 30 30
5102 Pearson Correlation 878 1 017 879
Sig. (2-tailed) .000 929 .000
N 30 30 30 30
5103 Pearson Correlation 024 -017 1 405
Sig. (2-tailed) .899 .929 026
N 30 30 30 30
TotalSIQ  Pearson Correlation 896 879 405 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 026
N 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
U1 U2 TotalU
U1 Pearson Correlation 1 409 846
Sig. (2-tailed) 025 .000
N 30 30 30
U2 Pearson Correlation 409 1 833"
Sig. (2-tailed) 025 .000
N 30 30 30
Totall  Pearson Correlation 846 833 1
Sig. (2-tailed) .000 000
N 30 30 30
* Correlation is significant atthe 0.05 level| (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Us1 us2 Us3 TotalUs
Us1 Pearson Correlation 1 FIER 670" 9217
Sig. (2-tailed) .000 .0o0 .000
N 30 30 30 30
us2 Pearson Correlation 813 1 638" 895
Sig. (2-tailed) 000 .000 000
N 30 30 30 30
US3 Pearson Correlation 670 638 1 873"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
TotalUS  Pearson Correlation 821" 895" 873 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
NB1 NB2 NB3 TotalNB
NB1 Pearson Correlation 1 373 356 703
Sig. (2-tailed) 042 053 .000
N 30 30 30 30
NB2 Pearson Correlation 373’ 1 07" 906
Sig. (2-tailed) .042 .000 .000
N 30 30 30 30
’ NB3 Pearson Correlation 356 907 1 895
Sig. (2-tailed) 053 .000 .000
N 30 30 30 30
TotalINB  Pearson Correlation 703" 906 895 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 6 : Uji reliabilitas
ltemn-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if tem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
» 5Q1 10.30 9.459 725 917
sQ2 10.37 7.620 874 860
SQ3 10.47 6.740 894 854
504 10.67 7.954 754 803
Reliability Statistics
- Cronbach's
Alpha N of ltems
912 4




Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Informasi
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ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Alpha if tem
» [term Deleted Item Deleted Correlation Deleted
1Q1 7.03 3.964 61 474
Q2 6.87 2.464 748 252
Q3 6.90 2.369 649 289
Reliability Statistics
- Cronbach's
Alpha N of ltems
683 3
Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Layanan
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if tem
Item Deleted Item Deleted Caorrelation Deleted
-> sS101 6.70 1.872 689 .034°
s51Q2 6.77 1.978 652 046
S103 6.60 4179 004 835
Reliahility Statistics
> Cronbach's
Alpha N of ltems
690 3

Uji Reliabilitas Variabel Penggunaan
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ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
» Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
L1 3.23 1.220 409
U2 3.00 1.310 409
Reliability Statistics
> Cronbach's
Alpha M of ltems
681 2
Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Penggunaan
item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
- Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
s 563 3.826 .B08 764
us2 5.60 4 662 T9 802
US3 543 3.4978 688 .68
Reliability Statistics
ronbach's
> Cronbach"
Alpha M of Items
871 3
Uji Reliabilitas Variabel Keuntungan Bersih
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
» Item Deleted Iterm Deleted Correlation Deleted
NB1 6.33 3.678 374 949
MNB2 6.37 2.654 759 523
MNB3 6.23 2.944 760 544




Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
J76 3

Lampiran 7 : R-Tabel

Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (8-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 08114 0.8822 09172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
(1] 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 04372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3454 0.4093 0.4487 0.5541
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Lampiran 8 : Lembar olah Smart-PLS
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